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ABSTRAK 
Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Model Risk Based Bank 
Rating dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model di Indonesia 
(Periode 2013-205) 
Iin Afriani Risda 
Maat Pono 
Romi Setiawan 
 
Penulisan dalam skripsi ini mengambil topik mengenai analisis kinerja 
keuangan dengan menggunakan model Risk Based Bank Rating dan analisis 
ketaatan syariah dan kinerja keuangan dengan menggunakan Sharia Conformity 
and Profitability (SCnP) Model. Objek Penelitian ini adalah bank umum syariah di 
Indonesia dengan didasari oleh perkembangannya beberapa tahun terakhir 
ditambah banyaknya isu-isu tentang bank syariah yang masih menggunakan 
sistem riba dalam kinerjanya, sehingga mendorong penulis untuk melakukan 
analisis mengenai kondisi kinerja keuangan dan ketaatan syariah pada bank 
umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan dan ketaatan 
syariah Bank Umum Syariah periode 2013-2015 serta membuktikan apakah 
kinerja keuangan yang baik memiliki ketaatan syariah yang baik dan sebaliknya 
apakah kinerja keuangan yang kurang baik juga memiliki ketaatan syariah yang 
kurang baik.Model analisis data adalah Risk-Based Bank Rating menggunakan 
tiga aspek, yaitu aspek Profil Risiko (Risk Profile) dengan indikator Risiko Kredit 
dan Risiko Likuiditas, aspek Permodalan (Capital) dan aspek Rentabilitas 
(Earnings). Sedangkan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model 
membagi dua aspeknya yaitu Sharia Conformity dengan indikator Islamic Income 
Ratio, Islamic Investment Ratio dan Profit Sharing Ratio dan aspek Profitability 
dengan indikator Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan Profit 
Margin Ratio. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bank kinerja keuangan Bank 
Umum Syariah selama periode 2013-2015 berada pada kondisi stabil yang 
dikategorikan sangat baik menurut model Risk-Based Bank Rating dengan rata-
rata presentase sebesar 67,29% sedangkan kinerja ketaatan syariah pada 
periode akhir penelitian diperoleh BRI Syariah, BCA Syariah, Bank Panin 
Syariah, Bank Syariah Bukopin dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
memiliki tingkat ketaatan syariah dan profitabilitas yang tinggi. Sedangkan bank 
syariah lainnya membuktikan bahwa kinerja keuangan yang baik belum tentu 
memiliki kinerja ketaatan syariah yang baik pula. 
Kata Kunci : Risk-Based Bank Rating, Sharia Conformity and Profitability, 
Kinerja Keuangan, Kinerja Ketaatan Syariah 
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ABSTRACT 
The Analysis of Finance Performance of Islamic Bank with Risk Based 
Bank Rating Model and Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model in 
Indonesia (Period 2013-2015) 
Iin Afriani Risda 
Maat Pono 
Romi Setiawan 
 
The Writing of this study took the topic about financial performance analysis 
used Risk Based Bank Rating Model and sharia conformity performance and 
financial performance analysis used Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 
Model. This study was based on the development of Indonesian Islamic banks in 
the last few years besides many issues that concerned the Islamic banks are still 
using the system riba in performance, prompting the authors to conduct an 
analysis of the condition of the financial performance and sharia conformity 
performance inIslamic banks that registered in the Financial Services Authority. 
This study aimed to assess the financial performance and Sharia 
conformity performance in Islamic Banks duringthe periode 2013-2015 and verify 
whether financial performance that have good categorized also havegood 
categorized for sharia conformity performance and conversely. Model analysis of 
Risk-Based Bank Rating used three aspects, namely the Risk Profile with 
indicators of credit risk and liquidity risk, Capital and Profitability (Earnings). While 
Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model divides the two aspects, namely 
Sharia Conformity with indicators Islamic Income Ratio, Islamic Investment Ratio 
and Profit Sharing Ratio and aspect Profitability with indicators Return On Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE) and Profit Margin Ratio , 
The results of this study indicated that the financial performance in Islamic 
banks during the period 2013-2015 are in stable condition with very well 
categorized by model Risk-Based Bank Rating with an average percentage of 
67.29%, while in last period of research sharia conformity performance obtained 
BRI Syariah, BCA Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin and Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah had a high level for sharia conformity and 
profitability. While other sample Islamic banks proved that good financial 
performance does not necessarily have a good sharia conformity performance. 
 
Keywords: Risk-Based Bank Rating, Sharia Conformity and Profitability, Financial 
Performance, Sharia Conformity Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Islam sebagai The Way Of Life mengajarkan bahwa segala hal yang 
berada di dunia ini merupakan titipan Allah Subhanahu wa ta’ala untuk hamba-
Nya termasuk harta dan benda. Kepemilikan terhadap harta dan benda sifatnya 
relatif yaitu  sebatas hak pakai. Hak pakai ini pun harus sesuai dengan petunjuk 
dan peraturan-Nya. Jika menyangkut harta dan benda maka salah satu hal yang 
bisa dihubungkan dengannya adalah perekonomian. Menurut Rivai (2009:18), 
Perekonomian atau kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang mengarahkan 
sumber daya yang dimiliki secara rasional dan etis oleh setiap manusia untuk 
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidupnya. Dalam literatur fikih 
Islam, istilah ekonomi dikenal dengan nama Al-Iqhtishadiyyah, yang secara literal 
memiliki makna kesederhanaan, pertengahan, adil, hemat dan sebagainya. Hal 
ini mengindikasikan bahwa Islam mengajarkan agar dalam melakukan kegiatan 
ekonomi seseorang harus menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, kesederhanaan, 
penghematan dan lain sebagainya. 
Kegiatan ekonomi masyarakat tidak terlepas dari bank sebagai tempat 
untuk melakukan transaksi keuangan. Aktivitas keuangan yang sering dilakukan 
masyarakat baik di negara maju maupun berkembang adalah aktivitas 
penyimpanan dan penyaluran dana. Ada dua jenis bank yang terdapat di 
Indonesia yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah menjadi 
istilah yang telah dipakai secara luas di seluruh dunia. Bank syariah berkembang 
sejak beberapa dekade terakhir dan menjadi salah satu tren dalam dunia 
keuangan, dimana produk dan jasa keuangan yang ditawarkan sesuai dengan 
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hukum Islam. Bank syariah menjadi salah satu pilihan bagi masyarakat dunia 
untuk melakukan aktivitas keuangan dengan tetap memegang prinsip Islam 
sebagai The Way of Life. 
Awal mula bank syariah dilirik oleh para bankir di Indonesia adalah saat 
Indonesia mengalami krisis moneter pada tahun 1997 dan 1998.Bank Muamalat 
Indonesia sebagai satu-satunya bank syariah pada saat itu tidak terlalu terkena 
dampak krisis moneter. Hal ini terjadi karena bank syariah menggunakan prinsip 
bagi hasil pada produknya. Salah satu contoh produknya adalah Murabahah. 
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual 
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjualnya 
kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan 
sesuai jumlah tertentu (Ismail, 2011:138).Murabahah dapat berupa bentuk 
angsuran atau dalam bentuk cash yang menetapkan harga jual di awal perjanjian 
sebagai maksimum pembiayaan dan jadwal angsurannya yang tidak berubah 
sampai dengan jatuh tempo. Oleh karenanya, pada saat krisis moneter, 
meskipun terjadi fluktuasi BI rate, angsuran tidak berubah sampai pembiayaan 
lunas sehingga sektor riil yang menggunakan produk pembiayaan ini selamat 
dari ancaman fluktuasi BI rate. 
Seiring berkembangnya dunia menjadi serba modern dan berteknologi 
canggih membuat pengetahuan tidak hanya bisa didapat di bangku sekolah 
dengan membuka buku, koran atau majalah tapi dengan membawa telepon 
genggam seukuran dompet kecil kemanapun dan berselancar ke dunia internet 
dimanapun, pengetahuan apapun bisa didapat dengan beberapa detik. 
Perubahan tersebut memberikan pengaruh pada cara berpikir, bertindak dan 
gaya hidup masyarakat. Masyarakat semakin cerdas dan kritis terhadap apapun 
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yang berdampak pada keteraturan hidupnya termasuk berurusan dengan 
keuangannya. Publikasi pemerintah tentang kampanye perbankan syariah 
sebagai solusi yang tepat bagi masyarakat yang ingin berinvestasi membuat 
masyarakat semakin menyadari akan keuntungan menyimpan dananya dalam 
bank-bank syariah. Hal ini pun sejalan dengan Institusi Perbankan Syariah yang 
terus mengalami pertumbuhan yang pesat dengan dikeluarkannya UU No. 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang menguatkan landasan hukum bank 
syariah di Indonesia. Dibuktikan dengan sistem keuangan syariah Indonesia 
menjadi salah satu terbaik dan terlengkap yang diakui secara internasional. 
Perkembangan perbankan syariah berdasarkan Statistik Perbankan 
Syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga yang 
melakukan pengaturan dan pengawasan perbankan sejak akhir tahun 2013, 
secara kuantitas menjadi bukti bahwa pencapaian perbankan syariah terus 
mengalami peningkatan dalam jumlah bank dan kantor. Berikut merupakan tabel 
perkembangan jaringan kantor dan bank syariah di Indonesia. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah Indonesia  
Tahun 2009 – Juni 2015 
Indikator 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Bank Umum Syariah 
- Jumlah Bank 
- Jumlah Kantor 
Unit Usaha Syariah 
-Jumlah Bank Umum 
Konvensional yang memiliki UUS 
- Jumlah Kantor 
 
 
6 
711 
 
25 
 
287 
 
 
11 
1.215 
 
23 
 
262 
 
 
11 
1.401 
 
24 
 
336 
 
 
11 
1.745 
 
24 
 
517 
 
 
11 
1.998 
 
23 
 
590 
 
 
12 
2.151 
 
22 
 
320 
 
 
12 
2.121 
 
22 
 
327 
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Indikator 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah  
- Jumlah Bank  
- Jumlah Kantor  
 
138 
225 
150 
286 
155 
364 
158 
401 
163 
402 
 
163 
439 
 
161 
433 
Total Kantor  1.223 1.763 2.101 2.663 2.990 2.910 2.881 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Juni 2015 
Selain memperhatikan kuantitas perbankan syariah, hendaknya juga 
memperhatikan kinerja keuangan bank syariah yang bisa dilihat pada tabel 1.2 
tentang rasio keuangan bank syariah dan unit usaha syariah dari tahun 2009-
Juni 2015. Tabel 1.2 menunjukkanpada tahun 2015 Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah menunjukkan kinerja yang relatif baik. Hal ini tercermin dari 
dari fungsi intermediasi perbankan syariah yang berjalan efektif sebagaimana 
tercermin dari pembiayaan yang didominasi pada sektor usaha kecil dan 
menengah dengan rasio pembiayaan terhadap dana pihakketiga (FDR) 
mencapai 96,52%. Namun kondisi pada sektor riil tidak cukup baik dengan 
peningkatan pada jumlah pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) 
mencapai 4,73%. Hampir mencapai ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia 
terhadap NPF yaitu 5%. Dari segi efisiensi, tercatat rasio BOPO (biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional) setelah bagi hasil perbankan 
syariah meningkat dari 94,16% menjadi 94,22% pada bulan Juni 2015. Naiknya 
NPF menyebabkan turunnya ROA (Return Of Asset) karena bank harus 
melakukan pencadangan terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah. 
Begitu pun dengan ROE (Return Of Equity) yang turun drastis menjadi 7,98%. 
Sedangkan dari sisi permodalan, kecukupan modal (CAR) bank umum syariah 
pada Juni 2015 tetap tergolong sehat yaitu sebesar 14,09%. Untuk keseluruhan 
bank syariah telah menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 
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keuangan denganbaik  tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian. Berikut adalah 
Tabel 1.2 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dari 
tahun 2009 sampai Juni 2015 : 
Tabel 1.2 
Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
Tahun 2009 – Juni 2015 
Rasio 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
CAR 10,77% 16,25% 16,63% 14,13% 14,42% 15,74% 14,09% 
ROA 1,48% 1,67% 1,79% 2,14% 2,00% 0,79% 0,89% 
ROE 26,09% 17,58% 15,73% 24,06% 17,24% 5,85% 7,98% 
NPF 4,01% 3,02% 2,52% 2,22% 2,62% 4,33% 4,73% 
FDR 89,39% 89,67% 88,94% 100,00% 100,32% 91,50% 96,52% 
BOPO 84,39% 80,54% 78,41% 74,97% 78,21% 94,16% 94,22% 
Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah Juni 2015 
 
Penilaian terhadap kinerja perbankan yang terbaru menggunakan metode 
Risk-Based Bank Rating(RBBR). Metode RBBR merupakan kebijakan yang 
dikeluarkan Pemerintah sebagai alat penilaian tingkat kesehatan bank yang 
merupakan penyempurnaan dari metode CAMELS yang sebelumnya 
digunakan.Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank untuk Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk profile), Good 
Corporate Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital). 
Sedangkan, untuk Unit Usaha Syariah faktor yang menjadi penilaian Tingkat 
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Kesehatan Bank hanya faktor Profil Risiko (risk profile). Akan tetapi, penggunaan 
metode RBBR terhadap penilaian kinerja perbankan syariah kurang memadai. 
Hal tersebut dikarenakan perbankan syariah sama sekali berbeda dengan 
perbankan konvensional. 
Menurut Rivai (2009:30), ada beberapa perbedaan mendasar antara bank 
konvensional danbank syariah. Pertama, dari segi akad dan aspek legalitas. 
Akad yang praktikkan dalam bank syariah memiliki konsekuensi dunia dan 
akhirat, karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum atau syari’at Islam. 
Kedua, dari sisi struktur organisasi, Bank Syariah memiliki Dewan Pengawas 
Syariah yang bertugas mengawasi operasional dan produk-produk bank agar 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan syari’ah Islam. Ketiga, berkenaan dengan 
bisnis dan usaha yang dibiayai, haruslah bisnis dan usaha yang diperkenankan 
atau dihalalkan oleh syariat Islam. Keempat, berkaitan dengan lingkungan kerja 
dan budaya perusahaan perbankan (Corporate Culture) yang dilandasi dengan 
sifat shiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), fathanah (cerdas, professional) 
dan tabligh (komunikatif, ramah, keterbukaan) dan dalam hal reward and 
punishment dipraktikkan dengan prinsip berkeadilan sesuai dengan syariah. 
Penelitian berupa analisis untuk mengukur kinerja keuangan bank 
syariah, selain model Risk Based Bank Rating (RBBR) juga bisa digunakan 
Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model. SCnP Model yaitu analisis 
yang mengklarifikasikan bank-bank syariah ke dalam empat kuadran yang terdiri 
dari Upper Right Quadrant(URQ) yang mengindikasikan bank syariah memiliki 
kesesuaian prinsip syariah dan profitabilitas yang tinggi. Lower Right 
Quadrant(LRQ)yang mengindikasikan bank syariah memiliki kesesuaian prinsip 
syariah tinggi, namun profitabilitas yang rendah. Upper Left Quadrant(ULQ)yang 
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mengindikasikan bank syariah memiliki kesesuaian prinsip syariah yang rendah, 
namun profitabilitas yang tinggi. Lower Left Quadrant(LLQ) yang 
mengindikasikan bank syariah memiliki kesesuaian prinsip syariah dan 
profitabilitas yang rendah (Ratnaputri, 2013:223). 
Model SCnP yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model 
penilaian kerja yang dilakukan oleh Kuppusammy dkk, pada tahun 2010. SCnP 
Model menggabungkan prinsip perbankan syariah dengan Shariah Conformity 
dan perbankan konvensional dengan Profitability. Data yang akan digunakan 
adalah Islamic investment ratio, Islamic income ratio, Profit-Sharing ratio, ROA, 
ROE, dan Profit Margin Ratio. 
Sejauh ini, penelitian yang menguji keterkaitan antara kinerja keungan 
dan kepatuhan pada prinsip keuangan Islam masih sangat sedikit, Beberapa 
penelitian tentang pengukuran kinerja bank syariah menggunakan prinsip syariah 
diantaranya dilakukan oleh Ratnaputri (2013) yang meneliti kinerja keuangan 
perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan rasio CAMEL dan SCnP 
Model. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasio CAR, RORA dan FDR 
dalam rasio CAMEL memenuhi standar yang telah ditentukan Bank Indonesia, 
sedangkan rasio NPM dan ROA belum memenuhi standar. Pada analisis SCnP 
Model bahwa didapatkan bank yang mampu bertahan empat tahun berturut-turut 
(2009-2012) pada posisi Upper Right Quadrant (Tingkat ketaatan syariah dan 
profitabilitas tinggi) dan direkomendasikan untuk investasi adalah Bank Syariah 
Mandiri. Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Randa (2015) yang 
menambahkan satu lagi alat ukur bank dalam ketaatan syariah yaitu Shariah 
Compliant Index (SCI) Model untuk hal pengungkapan laporannya pada studi 
pada bank Indonesia dan Malaysia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
7 
8 
 
 
 
bahwa baik Indonesia maupun Malaysia tidak mendapatkan peringkat tertinggi 
dalam rasio CAMEL namun semua bank yang diuji menggunakan SCnP 
menunjukkan hasil yang bagus dalam ketaatan syariah tapi dalam hal 
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Untuk item Sharia 
Compliant Index (SCI), tidak ada bank yang memenuhi pengukuran syariah 
secara penuh. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan sebelumnya, maka 
penulis mencoba mengadakan penelitian menggunakan dua metode tersebut 
untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan bank menggunakan model 
pengukuran yaitu Risk Based Bank Rating  (RBBR)  dengan model pengukuran 
kinerja keuangan dengan ketaatan syariah yaitu Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP) Model. Adapun Judul penelitian yang diajukan, yaitu 
“Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Model Risk Based Bank 
Rating dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model di Indonesia 
(Periode 2013-2015)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia dengan 
menggunakan ModelRisk Based Bank Rating (RBBR) 
2. Bagaimana kinerja ketaatan syariah perbankan syariah Indonesia 
dengan menggunakan alat ukur Shariah Conformity and Profitability 
(SCnP) Model. 
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3. Apakah bank dengan tingkat rasio keuangan yang baik juga memiliki 
tingkat ketaatan syariah yang baik dan sebaliknya apakah bank syariah 
yang memiliki rasio keuangan yang kurang baik juga memiliki tingkat 
ketaatan syariah yang kurang baik. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang diharapkan, maka 
permasalahan dibatasi pada : 
1. Data yang digunakan, yaitu laporan keuangan (neraca dan laporan laba 
rugi) pada Perbankan Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2015. 
2. Mengingat sumber data Laporan Keuangan yang ada hanya mampu 
menjawab yang bersifat kuantitatif, maka fokus penelitian model Risk 
Based Bank Rating terbatas pada aspek Faktor Risk Profile yaitu Risiko 
Kredit dan Risiko Likuiditas, Earning (Rentabilitas) dan Faktor Capital 
(Modal).Faktor Good Corporate Governance (GCG) tidak digunakan 
karena aspek tersebut menggunakan pertanyaan dengan standar tertentu 
dan secara garis besar tidak menggunakan analisis laporan keuangan. 
3. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia dengan 
menggunakan rasio Risk based bank rating (RBBR) 
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2. Mengetahui kinerja ketaatan syariah perbankan syariah Indonesia 
dengan menggunakan alat ukur Shariah Conformity and Profitability 
(SCnP) Model 
3. Mengetahui hubungan tingkat kinerja keuangan perbankan syariah 
dengan menggunakan model RBBR dan tingkat ketaatan syariah dengan 
menggunakan SCnP model. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Bagi Penulis 
1. Sebagai referensi baru untuk menambah khasanah pengetahuan 
peneliti. 
2. Peneliti dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh 
selama perkuliahan. 
Bagi Perusahaan 
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 
kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang dan agar perusahaan 
dapat beroperasi dengan lebih baik. 
Bagi Pembaca 
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran yang 
bermanfaat bagi pembaca serta dapat digunakan sebagai bahan untuk 
menambah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian  selanjutnya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini dilaporkan secara terperinci dalam lima bab dengan urutan 
sebagai berikut : 
Bab I   Pendahuluan    
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II  Tinjauan Pustaka  
Bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian yang relevan 
atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, kerangka pikir, dan hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian   
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang desain 
penelitian, jenis dan sumber data, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 
metode analisis data, dan definisi operasional variabel. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini diuraikan hasil deskriptif dari rasio - rasio keuangan 
dalam Risk-Based Bank Rating (RBBR) dan rasio - rasio keuangan 
dan ketaatan syariah dalam Sharia Conformity and Profitability 
(SCnP) Model, pengolahan data dari penghitungan model RBBR dan 
SCnP Model, penilaian hasil kinerja keuangan menggunakan model 
RBBR dan kinerja keuangan dan ketaatan syariah menggunakan 
Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model. 
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Bab V Penutup 
Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Analisis Laporan Keuangan 
2.1.1.1 Definisi Laporan Keuangan 
Menurut Rivai (2009:876)dalam bukunya “Islamic Banking” menyatakan 
bahwa laporan keuangan bank hampir sama dengan laporan keuangan 
perusahaan berupa neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan posisi 
keuangan. Perbedaannya terletak pada bank yang diwajibkan untuk 
menyertakan laporan komitmen dan kontinjensi yang memberikan gambaran 
berupa sifat tagihan maupun kewajiban pada tanggal laporan. Secara rinci 
disebutkan,“Laporan keuangan adalah laporan periodik yang disusun menurut 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan 
dari individu, asosiasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba 
rugi dan laporan perubahan ekuitas pemilik.” 
Kemudian Munawir (2008:19) mengemukakan pengertian tentang laporan 
keuangan sebagai berikut: “Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang 
berkepentingan dengan data aktivitas perusahaan tersebut.” 
2.1.1.2  Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Rivai (2009:877) ada beberapa tujuan laporan keuangan yaitu : 
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1. Memberikan informasi kas yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan 
perusahaan (termasuk bank) pada suatu saat tertentu. 
2. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai hasil 
usaha perusahaan selama periode akuntansi tertentu. 
3. Memberikan informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk menilai atau menginterpretasikan kondisi dan potensi 
suatu perusahaan. 
4. Memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan kebutuhan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan kebutuhan yang 
bersangkutan. 
2.1.1.3 Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Menurut Munawir (2008), rasio finansial atau rasio keuangan merupakan 
alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan 
berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan 
keuangan (neraca, laporan laba/rugi, laporan aliran kas). Rasio menggambarkan 
suatu hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. 
Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan kreditor 
untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan 
dan prospek di masa datang. Analisis rasio keuangan menggunakan data 
laporan keuangan yang telah ada sebagai dasar penilaiannya. Meskipun 
didasarkan pada data dan kondisi masa lalu, analisis rasio keuangan 
dimaksudkan untuk menilai risiko dan peluang di masa yang akan datang. 
Pengukuran dan hubungan satu pos dengan pos lain dalam laporan keuangan 
yangtampak dalam rasio-rasio keuangan dapat memberikan kesimpulan yang 
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berarti dalam penentuan tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan.Tetapi 
bila hanya memperhatikan satu alat rasio saja tidaklah cukup, sehingga harus 
dilakukan pula analisis persaingan-persaingan yang sedang dihadapi oleh 
manajemen perusahaan dalam industri yang lebih luas. Ada beberapa rasio 
keuangan yang biasa digunakan adalah : 
1. Rasio Likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
dengan melihat besarnya aset lancar relatif terhadap utang lancarnya. 
2. Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menggunakan asetnya secara efisien. Rasio ini melihat seberapa 
besar dana tertanam pada aset perusahaan. 
3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan, aset dan 
modal saham tertentu. 
4. Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut 
dilikuidasi. Rasio ini juga disebut dengan rasio pengungkit (leverage) 
yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang. 
 
2.1.2 Bank Syariah 
2.1.2.1 Definisi Bank Syariah 
Bank atau yang biasa disebut dengan istilah lain sebagai lembaga 
keuangan walaupun mempunyai banyak pengertian yang ada namun pada 
dasarnya pengertian-pengertian mempunyai makna atau maksud yang sama. 
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Dewasa ini banyak terdapat literatur yang memberikan pengertian atau definisi 
tentang Bank syariah, antara lain : 
Ali & Askar (1995) dalam Rivai (2009:31), definisi bank Islam yang 
disetujui General Secretariat of the Islamic Conference (OIC) : 
“…Bank Islam adalah institusi keuangan yang memiliki hukum, aturan dan 
prosedur sebagai wujud dari komitmen kepada prinsip syariah dan 
melarang menerima dan membayar bunga dalam proses operasi yang 
dijalankan...” 
Sedangkan menurut Rivai (2009:171) : 
“Bank Islam merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, 
khususnya yang bebas dan bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 
yang nonproduktif seperti perjudian (masyir), bebas dari hal-hal yang tidak 
jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan dan ganya membiayai 
kegiatan usaha yang halal.” 
Kemudian, Menurut Undang-undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 
2008 menyatakan bahwa: 
“Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
bank syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, kegiatan usaha 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.” 
 
2.1.2.2 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Bank syariah memiliki beberapa karakteristik esensial yang 
membedakannya dengan bank konvensional (Rivai, 2009:183), seperti terlihat 
pada tabel 2.1 berikut  : 
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Parameter Bank Konvensional Bank Islam 
Landasan hukum UU Perbankan UU Perbankan dan 
Landasan Islam 
Return Bunga, komisi/fee Bagi hasil, margin, 
pendapatan/sewa, 
komisi/fee 
Hubungan dengan 
nasabah 
Debitur-kreditor Kemitraan 
Investor-investor 
Investor-pengusaha 
Fungsi dan kegiatan 
Bank mekanisme dengan 
objek usaha 
Intermediasi, jasa 
keuangan 
Intermediasi, manager 
investasi, investor, sosial, 
jasa keuangan 
Prinsip dasar operasi Tidak anti riba dan anti 
maysir 
Anti riba dan anti masysir 
Prioritas pelayanan  Bebas nilai (prinsip 
materialistis) 
 Uang sebagai komoditi 
 Bunga 
 Tidak bebas nilai 
(prinsip islam) 
 Uang sebagai alat 
tukar dan bukan 
komoditi 
 Bagi hasil, jual beli, 
sewa 
Orientasi Kepentingan pribadi Kepentingan publik 
Bentuk usaha Keuntungan Tujuan sosial-ekonomi 
islam, keuntungan 
Evaluasi nasabah Bank komersial Bank komersial, bank 
pembangunan, bank 
universal atau multi-
purpose 
Hubungan nasabah Kepastian pengembalian 
pokok dan bunga (credit-
worthiness dan collateral) 
Lebih hati-hati karena 
partisipasi dalam risiko 
Sumber likuiditas jangka 
pendek 
Terbatas debitur-kreditor Erat sebagai mitra usaha 
Pinjaman yang diberikan Pasar uang, bank sentral Terbatas 
Prinsip usaha Komersial dan 
nonkomersial, 
beriorientasi laba 
Komersial dan non 
komersial, berorientasi 
laba dan nirlaba 
Pengelolaan dana Aktiva ke passiva Passiva ke aktiva 
Lembaga penyelesaian 
sengketa 
Pengadilan, arbitrase Pengadilan, Badan 
Arbitrase Islam Nasional 
Risiko investasi 
 
 
 Risiko bank tidak 
terkait langsung 
dengan debitur, risiko  
 Dihadapi bersaman 
antara bank dan 
nasabah dengan 
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Parameter Bank Konvensional Bank Islam 
 debitur tidak terkait 
langsung dengan bank 
 Kemungkinan terjadi 
negative spread 
prinsip keadilan dan 
kejujuran 
 Tidak mungkin terjadi 
negative spread 
Monitoring pembiayaan Terbatas pada 
administrasi 
Memungkinkan bank ikut 
dalam manajemen 
nasabah 
Struktur organisasi 
pengawasan 
Dewan komisaris Dewan Komisaris, 
Dewan Pengawas Islam, 
Dewan Islam Nasional 
Kriteria pembiayaan Bankable 
Halal atau haram 
Bankable 
Halal  
 
Secara spesifiksistem dan operasional, perbedaan bank syariah dan bank 
konvensional, dapat pada tabel 2.2berikut : 
Karakteristik Sistem Bank Islam Sistem Bank 
Konvensional 
Kerangka Bisnis Fungsi dan operasi 
didasarkan pada hukum 
syariah.Bank harus yakin 
bahwa semua aktivitas 
bisnis adalah sesuai 
dengan tuntutan syariah. 
Fungsi dan operasi 
didasarkan pada prinsip 
sekuler dan tidak 
didasarkan pada hukum 
atau aturan suatu 
agama. 
Melarang bunga dalam 
pembiayaan 
Pembiayaan tidak 
berorientasi pada bunga 
dan didasarkan pada 
prinsip pembelian dan 
penjualan aset, dimana 
harga pembelian 
termasuk profit margin 
dan bersifat tetap dari 
semula. 
Pembiayaan berorientasi 
pada bunga dan ada 
bunga tetap atau 
bergerak yang dikenakan 
kepada orang yang 
menggunakan uang. 
Melarang bunga pada 
penyimpanan 
 
 
 
 
Penyimpanan tidak 
berorientasi pada bunga 
tetapi pembagian 
keuntungan atau 
kerugian dimana investor 
  
Nasabah berorientasi 
pada bunga dan investor 
diyakinkan untuk 
menentukan dari semula 
tingkat bunga dengan  
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Karakteristik Sistem Bank Islam 
 
Sistem Bank 
Konvensional 
 dibagi persentase 
keuntungan yang tetap 
ketika hal itu terjadi. 
Bank memperoleh 
kembali hanya dari 
bagian keuntungan atau 
kerugian dari bisnis yang 
dia ambil bagian selama 
periode aktivitas dari 
usaha tersebut. 
jaminan pembayaran 
kembali pokok 
pembayaran. 
Pembagian pembiayaan 
dan risiko yang sama 
Bank menawarkan 
kesamaan pembiayaan 
untuk suatu 
usaha/proyek. Kerugian 
dibagi berdasarkan 
presentase bagian yang 
disertakan, sedangkan 
keuntungan berdasarkan 
persentase yang sudah 
ditentukan diawal. 
Tidak secara umum 
menawarkan tapi 
memungkinkan untuk 
perusahaan modal 
venture dan investment 
banks.Umumnya mereka 
mengambil bagian dalam 
manajemen 
Restrictions 
(Pembatasan) 
Bank islam dibatasi untuk 
mengambil bagian dalam 
aktivitas ekonomi yang 
sesuai dengan syariah. 
Tidak ada pembatasan. 
Zakat Bank tidak boleh 
membiayai bisnis yang 
terlibat dalam perjudian 
dan penjualan minuman 
keras. 
Dalam sistem bank Islam 
yang modern, salah satu 
fungsinya adalah 
mengumpulkan dan 
mendistribusikan zakat. 
Tidak berhubungan 
dengan zakat. 
Penalty on default 
 
 
 
 
 
 
Tidak mengenakan 
tambahan uang dari 
kegagalan membayar. 
Catatan: beberapa 
Negara muslim 
mengijinkan 
mengumpulkan biaya  
Biasanya dikenakan  
tambahan biaya (dihitung 
dari tingkat bunga) pada 
kasus kegagalan 
membayar. 
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Karakteristik Sistem Bank Islam 
 
Sistem Bank 
Konvensional 
 pinalti dan dibenarkan 
sebagai biaya yang 
terjadi atas pengumpulan 
pinalti biasanya satu 
persen dari jumlah 
cicilan. 
 
Melarang Gharar Transaksi dari kegiatan 
yang mengandung unsur 
perjudian dan spekulasi 
sangat dilarang. Contoh : 
transaksi derivative 
dilarang karena 
mengandung unsur 
spekulasi. 
Perdagangan dan 
perjanjian dari segala 
jenis derivativeatau yang 
mengandung unsur 
spekulasi diizinkan. 
Customer Relations Status bank dalam 
berelasi dengan clients 
sebagai partner/investor 
dan 
entrepreneur/pengusaha. 
Status bank dalam 
berelasi dengan clients 
sebagai kreditur dan 
debitur. 
Syariah Supervisiory 
Board 
Setiap bank harus 
memiliki Syariah 
Supervisory Board untuk 
meyakinkan bahwa 
semua aktivitas bisnis 
adalah sejalan dengan 
tuntunan Syariah. 
Tidak dibutuhkan 
permintaan ini. 
Statutory Requirement Bank harus memenuhi 
persyaratan dari Bank 
Negara Malaysia dan 
juga guidelines Syariah. 
Harus memenuhi 
persyaratan dari Bank 
Negara Malaysia saja. 
Adapun prinsip kegiatan usaha bank syariah, antara lain : 
1. Akad Wadi’ah, yaitu perjanjian penitipan dana atau barang dari pemilik 
kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang 
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu. 
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2. Akad Mudharabah, yaitu  perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari 
pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 
melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan 
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah 
yang telah disepakati sebelumnya. 
3. Akad Musyarakah, yaitu perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari 
dua atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha 
tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua 
belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian 
kerugian berdasarkan proporsi modal masing-masing. 
4. Akad Murabahah, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli 
suatu barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin 
yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan 
terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. 
5. Akad Salam, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli 
barang dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan 
pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh. 
6. Akad Istishna’, yaitu perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli 
barang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria 
dan persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai 
dengan kesepakatan. 
2.1.3Analisis Model Risk-Based Bank Rating 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011, metode 
penilaian kesehatan bank dengan pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based 
Bank rating) merupakan metode penilaian tingkat kesehatan bank menggantikan 
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metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, 
Asset, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity to Market Risk (CAMELS). 
Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan efektivitas penilaian tingkat 
kesehatan bank untuk menghadapi perubahan kompleksitas usaha dan profil 
risiko yang dapat berasal dari bank maupun dari perusahaan anak bank serta 
perubahan pendekatan penilaian kondisi bank yang diterapkan secara 
internasional mempengaruhi pendekatan penilaian tingkat kesehatan Bank,  
sehingga diperlukan penyempurnaan penilaian tingkat kesehatan Bank dengan 
pendekatan berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating). Metode penilaian 
kesehatan bank ini masih berlaku walaupun sejak 31 Desember 2013 fungsi, 
tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di 
sektor Perbankan beralih dari BI ke OJK. 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
8/POJK.03/2014tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah, bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank untuk Bank Umum Syariah adalah Profil Risiko (risk profile), Good 
Corporate Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan (capital).  
1. Risk Profile (Profil Risiko)  
Risk Profile (profil risiko) menjadi dasar penilaian tingkat bank pada saat 
ini dikarenakan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank sangat 
memungkinkan akan timbulnya risiko. Bank Indonesia menjelaskan 
risiko-risiko yang diperhitungkan dalam menilai tingkat kesehatan bank 
dengan metode Risk-Based Bank Rating dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia No 13/24/DNPN pada tanggal 25 Oktober 2013 terdiri dari : 
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a. Risiko Kredit  
Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada 
umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya 
bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit 
(issuer), atau kinerja peminjam dana (borrower). Risiko Kredit juga 
dapat diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada 
debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan 
usaha tertentu. 
b. Risiko Pasar  
Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari 
kondisi pasar, termasuk Risiko perubahan harga option. Risiko 
Pasar meliputi antara lain Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, 
Risiko ekuitas, dan Risiko komoditas. 
c. Risiko Likuiditas  
Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 
diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 
Bank. Risiko ini disebut juga Risiko likuiditas pendanaan (funding 
liquidity risk). 
d. Risiko Operasional  
Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau 
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan 
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sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi 
operasional Bank. Sumber Risiko Operasional dapat disebabkan 
antara lain oleh sumber daya manusia, proses, sistem, dan kejadian 
eksternal. 
e. Risiko Hukum  
Risiko Hukum adalah Risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul 
antara lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 
mendasari atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya 
syarat sahnya kontrak atau agunan yang tidak memadai. 
f. Risiko Stratejik  
Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan Bank dalam 
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan 
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan 
lingkungan bisnis. Sumber Risiko Stratejik antara lain ditimbulkan 
dari kelemahan dalam proses formulasi strategi dan ketidaktepatan 
dalam perumusan strategi, ketidaktepatan dalam implementasi 
strategi, dan kegagalan mengantisipasi perubahan lingkungan 
bisnis. 
g. Risiko Kepatuhan  
Risiko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat Bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber Risiko Kepatuhan 
antara lain timbul karena kurangnya pemahaman atau kesadaran 
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hukum terhadap ketentuan maupun standar bisnis yang berlaku 
umum. 
h. Risiko Reputasi  
Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 
terhadap Bank. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
mengkategorikan sumber Risiko Reputasi bersifat tidak langsung 
(below the line) dan bersifat langsung (above the line). 
 
2. Good Corporate Governance (GCG)  
Penilaian terhadap faktor GCG dalam model RBBR didasarkan ke 
dalam tiga aspek utama yaitu, governance structure, governance 
process, dan governance output. Berdasarkan ketetapan Bank 
Indonesia yang disajikan dalam Laporan Pengawasan Bank (2012) 
dalam Rahmatillah (2014:22) yaituGovernance stucture mencakup 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Dewan 
Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance 
process mencakup fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan 
kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan ekstern, penerapan 
manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern, penyediaan 
dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta rencana strategis bank. 
Aspek terakhir govenance output mencakup transparansi kondisi 
keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan GCG yang 
memenuhi prinsip Transparancy, Accountability, Responsibility, 
Indepedency, dan Fairness (TARIF)”. 
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3. Earning (Rentabilitas) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) meliputi penilaian 
terhadap kinerja Rentabilitas, sumber-sumber Rentabilitas, sustainability 
RentabilitasBank dan manajemen Rentabilitas. Tindakan pengawasan 
yang dilakukan, antara lain meminta bank agar meningkatkan 
kemampuan menghasilkan laba seperti melalui peningkatan efisiensi 
dan volume usaha dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. 
Tujuan faktor ini untuk mengevaluasi kemampuan rentabilitas bank 
untuk mendukung kegiatan operasional dan permodalan bank. Penilaian 
terhadap faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap komponen-
komponen sebagai berikut: 
a. Pencapaian Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net 
Intereset Margin (NIM), dan tingkat efisiensi Bank. 
b. Perkembangan laba operasional, diversifikasi pendapatan aktiva 
produktif, penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan 
pendapatan dan biaya, dan prospek laba operasional. 
4. Capital (Permodalan) 
Tujuan faktor ini untuk mengevaluasi kecukupan modal bank dalam 
mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko 
yang akan datang. Penilaian terhadap faktor permodalan meliputi 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Kecukupan pemenuhan KPMM, komposisi permodalan, dan 
proyeksi (tren ke depan) permodalan serta kemampuan permodalan 
Bank dalam menutupi aset bermasalah; 
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b. Kemampuan Bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang 
berasal dari keuntungan, rencana permodalan permodalan Bank 
untuk mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada sumber 
permodalan, dan kinerja keuangan pemegang saham untuk 
meningkatkan permodalan Bank. 
Faktor permodalan (Capital) dapat dinilai dengan menggunakan 
rasio keuangan yakni Capital Adequecy Ratio (CAR). Penilaian 
terhadap faktor permodalan meliputi kecukupan modal dan 
pengelolaan modal tersebut dibandingkan dengan jumlah aktiva 
tertimbang menurut risiko (ATMR). Berdasarkan SE BI No. 
26/2/BPPP mengatur bahwa rasio kecukupan modal minimum atau 
CAR dari persentase tertentu terhadap ATMR adalah sebesar 8%. 
(Rahmatillah, 2014:24) 
 
2.1.4 Analisis Shariah Conformity and Profitability (SCnP) Model 
Shari’ah Conformity and Profitability (SCnP) Model merupakan salah satu 
model penilaian kinerja keuangan pada perbankan, khususnya pada perbankan 
syariah. Model SCnP yang akan digunakan merupakan model peneilitian 
penilaian kinerja keuangan perbankan syariah yang telah dilakukan oleh 
Kuppusamy, Saleh dan Samudhram pada tahun 2010. Model ini 
menggabungkan orientasinya pada indikator profitabilitas yang digunakan untuk 
menilai kinerja keuangan konvensional dengan orientasi indeks kesesuaian 
terhadap sistem syariah untuk menilai sosio-ekonomi kewajiban bank syariah 
(Kuppusamy, Saleh & Samudhram (2010) dalam Ratnaputri (2013)). 
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2.1.4.1 Indikator SCnP Model 
Shariah Conformity and Profitability (SCnP) Model dalam penelitian ini, 
menggunakan dua indikator, yaitu Shariah Conformity dan Profitability. Shariah 
Conformityatau ketaatan syariah akan mengukur seberapa besar bank mampu 
memenuhi kesesuaiannya dengan sistem syariah, apakah investasinya, 
pendapatannya maupun bagi hasilnya menggunakan sistem syariah atau belum, 
sedangkan Profitability atau profitabilitas akan mengukur seberapa besar bank 
syariah mampu menghasilkan keuntungan selama periode tertentu, dengan 
mengelola usahanya dalam periode tersebut (Ratnaputri, 2013). 
2.1.4.1.1 Shariah Conformity 
Kinerja keuangan bank syariah dapat diukur dengan menggunakan 
indikator keuangan baik konvensional maupun syariah. Kuppusamy, dkk (2010) 
dalam Ratnaputri (2013) menjelaskan bahwa Shariah Conformity dapat diukur 
dengan menggunakan indikator berikut : 
a. Investasi syariah 
Berdasarkan hukum Islam, Investasi syariah adalah aktivitas 
penempatan dana yang tidak mengandung perbuatan “maysir”, “gharar” dan 
“riba” pada sebuah aset atau lebih. Dalam perbankan syariah di Indonesia 
tidak bisa dipungkiri bahwa asal usul dari suatu bank syariah adalah rata-
rata berasal dari bank konvensional. Sehingga tidak menutup kemungkinan 
bahwa modal ataupun investasi yang dilakukan bank syariah juga 
ditempatkan pada bank konvensional sebagai bentuk kelancaran 
operasional kerja bank yang sewaktu-waktu dibutuhkan. Akun pada laporan 
keuangan bank syariah yang mengatur hal tersebut berada pada akun 
Penempatan pada bank lain atau Giro pada bank lain. 
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Penempatan pada bank lain adalah penempatan dana dalam 
bentuk “Interbank call money, tabungan, deposito berjangka atau bentuk lain 
yang sejenis, yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan. 
Penempatan pada bank lain juga dpat diartikan sebagai penempatan/tagihan 
atau simpanan milik bank dalam rupiah dan atau valuta asing pada bank 
lain, baik yang melakukan kegiatan operasional di Indonesia maupun luar 
Indonesia baik untuk menunjang kelancaran transaksi antarbank maupun 
sebagai secondary reverse dengan maksud untuk memperoleh penghasilan. 
Adapun untuk menghitung Investasi Syariah pada perbankan 
syariah adalah dengan membandingkan Islamic Investment dengan Islamic 
Investment ditambah dengan Non-Islamic Investment. 
b. Pendapatan syariah 
Pendapatan syariah adalah pendapatan bagi hasil yang diperoleh 
bank dengan pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank syariah 
yang diharapkan dapat mendapatkan hasil. Dalam laporan keuangan bank 
syariah terdapat akun dana non halal atau pendapatan non halal yang 
berasal dari sumber dana kebajikan. Menurut Wahyudi (2012), dana non 
halal adalah sumber dana kebajikan yang berasal dari transaksi bank 
syariah dengan pihak lain yang tidak menggunakan system syariah. Hal ini 
terjadi untuk keperluan lalu lintas keuangan dimana bank syariah memiliki 
rekening di bank konvensional, baik yang ada di dalam maupun di luar 
negeri. Adanya bunga bank dari bank mitra merupakan suatu yang tidak 
dapat dihindari. Dalam hal ini bunga yang diterima tersebut tidak 
diperbolehkan untuk menambah pendapatan syariah, tetapi dimasukkan 
sebagai dana kebajikan. 
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Adapun untuk mengetahui seberapa besar pendapatan syariah 
pada perbankan syariah maka digunakan Islamic Income dengan 
membandingkan Islamic Income dengan Islamic Income digabung dengan 
Non-Islamic Income atau pendapatan non halal.. 
c. Rasio Bagi Hasil, yaitu membandingkan kegiatan mudharabah dan 
musyarakah dengan total pembiayaan yang dilakukan. 
2.1.4.1.2 Profitability 
Dalam SCnP Model, pengukuran terhadap kinerja keuangan dikukur 
dengan salah satu indikator keuangan yaitu profitabilitas (profitability). 
Kuppusamy dkk, (2010) dalam Ratnaputri (2013), menjelaskan bahwa 
profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan indikatorberikut : 
a. Return On Asset (ROA), yaitu membandingkan pendapatan bersih dengan 
rata-rata total aset untuk mengukur sejauh mana asset perusahaan bisa 
menghasilkan laba perusahaan. 
b. Return On Equity (ROE), yaitu membandingkan pendapatan bersih dengan 
modal investor untuk mengukur sejauh mana modal perusahaan bisa 
menghasilkan laba perusahaan. 
c. Profitmargin, yaitu dengan membandingkan pendapatan bersih dengan 
pendapatan yang diterima untuk mengetahui seberapa besar pendapatan riil 
yang diterima oleh perusahaan. 
2.1.4.1.3 Pengukuran SCnP 
Kuppusamy, dkk (2010) dalam Ratnaputri (2013) mengungkapkan 
bahwa dalam model ini, kinerja perbankan syariah terbagi dalam empat kuadran. 
Kuadran tersebut akan menentukan tingkat ketaatan syariah dan profitabilitas 
dari bank syariah. Keempat kuadran tersebut adalah URQ (Upper Right 
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Quadrant), LRQ (Lower Right Quadrant), ULQ (Upper Left Quadrant), dan LLQ 
(Lower Left Quadrant). 
URQ mengindikasikan bahwa bank syariah memiliki kinerja yang baik 
dengan tingkat ketaatan syariah serta profitabilitas yang tinggi. LRQ 
menunjukkan bahwa bank syariah memiliki tingkat ketaatan syariah yang tinggi 
namun memiliki profitabilitas yang rendah. URQ menunjukkan bahwa bank 
syariah memiliki profitabilitas yang tinggi namun tingkat ketaatan syariah rendah. 
Sedangkan LLQ menunjukkan bahwa bank syariah memiliki tingkat ketaatan 
syariah dan profitabilitas yang rendah. Model Sharia Conformity and Profitability 
(SCnP) tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model 
Sumber: Kuppusamy, dkk (2010) 
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Pada gambar 2.1, terlihat bahwa SCnP Model menggabungkan antara 
tingkat ketaatan syariah (Sharia Conformity) dengan profitabilitas (profitability) 
dari bank syariah. Indikator dari Sharia Conformity menggunakan garis 
horizontal, sedangkan indikator dari profitability menggunakan garis vertikal. 
 
2.1.5 Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Model Risk Based Bank 
Rating dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model 
Model Risk Based Bank Rating dan Sharia Conformity and Profitability 
adalah beberapa diantara banyak model yang digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan pada bank. Model Risk Based Bank Rating merupakan salah satu alat 
untuk menilai tingkat kesehatan bank yang dikeluarkan secara resmi oleh Bank 
Indonesia pada tahun 2011 berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 
13/1/PBI/2011. Model ini menggantikan model sebelumnya yaitu Model CAMELS 
dengan pertimbangan pengukuran kinerja keuangan bank syariah difokuskan 
untuk menanggulangi sedini mungkin risiko yang akan dihadapi oleh bank. Model 
Risk Based Bank Rating (RBBR) terdapat empat indikator untuk menilai kinerja 
keuangan bank yang dibagi lagi menjadi beberapa sub indikator. Masing-masing 
sub indikator memiliki perhitungan rasio yang diharuskan untuk dicantumkan 
dalam laporan keuangan bank. Empat indikator tersebut adalah risk profile (profil 
risiko), earnings (rentabilitas), capital (permodalan) dan good corporate 
governance (GCG). 
Model Sharia Conformity and Profitability dilakukan oleh Kuppusamy dkk 
dengan teori yang menggunakan menggunakan tiga rasio dalam pengukurannya 
yaitu Islamic Investment, Islamic Income dan Profit Sharing Ratio untuk 
mengetahui ketaatan syariah sebuah bank. Sedangkan Profitability, 
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sebagaimana yang secara umum telah diketahui menjadi indikator untuk 
menghitung sejauh mana laba yang didapat oleh bank. Profitability dalam SCnP 
Modelmenggunakan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Profit 
Margindari masing-masing penggunaan aset, modal dan pendapatan 
operasional. 
Adapun yang mengkhususkan Model Shariah Conformity and 
Profitability (SCnP) adalah menggunakan alat ukur Sharia Conformity untuk 
mendapatkan hasil analisis ketaatan syariah pada bank dengan hasil pengukuran 
yang akan dibagi dalam empat kuadran sesuai dengan perhitungan yang 
diperoleh. Keempat kuadran tersebut adalah URQ (Upper Right Quadrant), LRQ 
(Lower Right Quadrant), ULQ (Upper Left Quadrant), dan LLQ (Lower Left 
Quadrant). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti melakukan penelitian tentang kinerja keuangan 
perbankan dengan menggunakan model Risk Based Bank Rating (RBBR) pada 
bank konvensional maupun bank syariah. Hasil dari beberapa peneliti tersebut 
akan digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Tabel 2.3 Ringkasan penelitian terdahulu menggunakan model RBBR 
No. Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. 
 
 
 
 
Ninik 
Suciati 
(2015) 
 
 
 
 
Analisis 
Pengaruh Risk 
based bank 
rating (RBBR) 
Terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
Deskriptif 
Kuantitatif 
 
 
 
 
 
NPL, 
PDN, 
LDR, 
GCG, 
BOPO, 
NIM, CAR, 
ROA 
o Risiko Kredit yang 
diukur dengan NPL 
mempunyai pengaruh 
negative terhadap 
ROA 
o Risiko pasar yang 
diukur dengan PDN  
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No. 
 
Peneliti 
 
Judul 
Penelitian 
 
Metode 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
  Perbankan 
(Studi Pada 
Bank Umum 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2010-
2014) 
  mempunyai pengaruh 
positif tidak signifikan 
terhadap ROA 
o Risiko Likuiditas yang 
diukur dengan LDR 
mempunyai pengaruh 
negatif tidak 
signifikan terhadap 
ROA 
o GCG yang diukur 
dengan Nilai 
Komposit Self 
Assesment GCG 
tidak mempunyai 
pengaruh positif 
signifikan terhadap 
ROA 
o Tingkat efisiensi yang 
diukur dengan BOPO 
mempunyai pengaruh 
negatif yang 
signifikan terhadap 
ROA 
o Tingkat Earnings 
yang diukur dengan 
NIM mempunyai 
pengaruh yang positif 
signifikan terhadap 
ROA 
o Tingkat Capital yang 
diukur dengan CAR 
mempunyai pengaruh 
negatif yang 
signifikan terhadap 
ROA 
2. 
 
 
 
 
 
Agita Putra 
Pramana 
dan Irni 
Yunita 
(2015) 
 
 
Pengaruh 
Rasio-rasio 
Risk based 
bank rating 
(RBBR) 
Terhadap 
Peringkat 
Deskriptif 
kuantitatif 
 
 
 
 
 
NPL, LDR, 
BOPO, 
ROA, 
NIM, CAR 
 
 
 
o Perkembangan rasio-
rasio RBBR selama 
tahun 2009-2013 
meningkat pada rasio 
NPL, LDR, dan 
BOPO. 
o Rasio-rasio RBBBR 
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No. Peneliti Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
 
  Obligasi   seperti NPL, LDR, 
BOPO, ROA, NIM 
dan CAR 
berpengaruh 
signifikan secara 
simultan terhadap 
peringkat obligasi 
o NPL berpengaruh 
signifikan secara 
parsial terhadap 
peringkat obligasi 
o LDR, BOPO, ROA, 
NIM, CAR,  tidak 
berpengaruh 
signifikan secara 
parsial terhadap 
peringkat obligasi 
3. Andi 
Widiyanto 
(2015) 
Analisis 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank dengan 
Menggunakan 
Metode Risk 
Based Bank 
Rating (RBBR) 
(Studi pada 
Bank yang 
terdaftar di BEI 
dalam IHSG 
Sub Sektor 
Perbankan 
Tahun2012-
2014) 
Deskriptif 
Kuantitatif 
NPL, LDR, 
ROA, 
NIM, 
BOPO, 
GCG, 
CAR 
o Analisis kesehatan 
bank dengan faktor 
risk profile atas risiko 
kredit dengan rasio 
NPL diperoleh bank 
Mutiara Tbk dan Bank 
Pundi Indonesia Tbk 
yang mempunyai 
risiko tertinggi. Bank 
Mutiara Tbk juga 
tidak memperoleh 
predikat baik dengan 
faktor GCG dan faktor 
Earning. 
o Rasio BOPO rata-rata 
bank memperoleh 
predikat sangat baik 
namun terdapat 
beberapa berpredikat 
sangat buruk. 
o Analisis kesehatan 
bank dengan faktor 
Capital diukur dengan 
rasio CAR yang rata-
ratasangat sehat. 
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No. Peneliti 
 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Peneltian 
 
4. Puji Astutik 
(2015) 
Pengaruh 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank Menurut 
Risk Based 
Bank Rating 
terhadap 
Kinerja 
Keuangan 
(Studi pada 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia) 
Kuantitatif ROA, 
NPF, 
FDR, 
GCG, 
BOPO, 
NOM, 
CAR 
Secara simultan tingkat 
kesehatan bank umum 
syariah yang diukur 
menggunakan NPF, 
FDR, GCG, BOPO, 
NOM, CAR berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan (ROA). 
Sedangkan secara 
parsial hanya variabel 
FDR dan NOM yang 
mempengaruhi ROA dan 
FDR merupakan variabel 
yang paling dominan. 
5. Freddy 
Leonardo 
Sihombing 
(2015) 
Pengaruh 
Kesehatan 
Bank 
Menggunakan 
Metode Risk 
Based Bank 
Rating 
terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan 
Perbankan 
yang Go 
Public di Bursa 
Efek Indonesia 
Tahun 2009-
2014 
Deskriptif 
Verifikatif 
LDR, 
GCG, 
ROE, 
CAR, 
Harga 
Saham 
LDR, GCG, dan ROE 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham 
perusahaan perbankan 
yang go public di BEI di 
tahun 2009-2014 secara 
parsial. Sedangkan CAR 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga 
saham perusahaan 
perbankan yang go 
public di BEI tahun 2009-
2014 secara parsial. 
Sumber : Data diolah (2016) 
Penelitian terdahulu yang menggunakan model SCnP sebagai model 
penilaian kinerja, dilakukan oleh Kuppusamy, dkk (2010) yang menguji kinerja 
keuangan empat dari Malaysia, Bahrain, Kuwait dan Jordan. Di Indonesia, 
Ratnaputri (2013) meneliti keuangan 6 bank syariah di Indonesia dengan rasio 
CAMELS dan SCnP Model. Hasil peneltian menunjukkan bahwa rasio CAR, 
RORA dan FDR memenuhi standar yang telah ditentukan Bank Indonesia, 
sedangkan rasio NPM dan ROA belum memenuhi standar. Pada analisis SCnP 
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Model bahwa didapatkan bank yang mampu bertahan empat tahun berturut-turut 
(2009-2012) padaposisi Upper Right Quadrant (Tingkat ketaatan syariah dan 
profitabilitas tinggi) dan direkomendasikan untuk investasi adalah Bank Syariah 
Mandiri. 
Penelitian lain dilakukan oleh Randa (2015) yang menguji 7 bank syariah 
Indonesia dan 11 bank syariah Malaysia dengan membandingkannya 
menggunakan rasio CAMEL, SCnP Model dan Sharia Compliant Index. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa baik Indonesia maupun Malaysia tidak 
mendapatkan peringkat tertinggi dalam rasio CAMEL namun semua bank yang 
diuji menggunakan SCnP menunjukkan hasil yang bagus dalam ketaatan syariah 
tapi dalam hal profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Untuk item 
Sharia Compliant Index (SCI), tidak ada bank yang memenuhi pengukuran 
syariah secara penuh. 
Di Malaysia, penelitian dilakukan oleh Al-Mamun, dkk (2014) dengan 
meneliti dua bank syariah yaitu Bank Islam Malaysia Berhad dan Bank Muamalat 
Malaysia Berhad dan enam bank konvensional lainnya, antara lain Affin Bank 
Berhad, Hong Leong Bank Berhad, Malayan Banking Berhad, Public Bank 
Berhad dan RHB Bank Berhad. Penelitian bertujuan untuk membandingkan Bank 
konvensional dan bank syariah dengan menguji profitabilitas, likuiditas dan resiko 
kredit serta SCnP Model dari tahun 2003-2010. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan bank syariah lebih baik daripada bank konvensional 
dengan likuiditas yang lebih baik dan resiko yang lebih rendah sedangkan untuk 
profitabilitas, bank konvensional lebih baik daripada bank syariah. 
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2.3 Kerangka Penelitian 
Analisis rasio keuangan menjadi salah satu alat yang bermanfaat untuk 
menentukan bagaimana aktivitas usaha dijalankan. Pengamatan dan analisis 
yang memadai akan memberikan informasi mengenai posisi keuangan suatu 
perusahaan dan kinerja perusahaan itu sendiri sehingga membantu manajemen 
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan setiap tahunnya. Laporan keuangan 
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk rasio keuangan yang 
menjadi komponen dari Model Risk Based Bank Rating. Rasio keuangan 
tersebut antara lain : 
1. Faktor Risk Profile (Profil Risiko) yaitu Risiko Kredit dengan 
menggunakan rasio Non Performing Finance (NPF) dan Risiko 
Likuiditas dengan menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). 
2. Faktor Earning (Rentabilitas) menggunakan dua indikator, antara lain 
rasio Return On Asset (ROA) dan Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO). 
3. FaktorCapital (Permodalan) menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR),dihitung dengan menggunakan data yang tersedia dalam laporan 
keuangan tahun 2013-2015. 
Setelah diperoleh data dan hasil perhitungan atas data tersebut, selanjutnya 
adalah membandingkan hasil yang diperoleh dengan penilaian rasio keuangan 
padaSCnP Model yang terbagi atas empat kuadran. Adapun rasio yang 
digunakan untuk menentukan posisi bank pada salah satu kuadran pada SCnP 
Model adalah: 
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1. Indikator Sharia Conformity menggunakan rasio Islamic Investment, 
Islamic Income dan Profit Sharing Ratio. 
2. Indikator Profitability menggunakan rasio Return On Assets (ROA), 
Return Of Equity (ROE) dan Profit Margin Ratio. 
Hasil terakhir akan menunjukkan bagaimana kondisi bank melalui kinerja 
keuangan dan ketaatan syariahnya. 
Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 
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AND PROFITABILITY 
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2.4 Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas, maka jawaban sementara untuk rumusan 
masalah yang dijabarkan sebelumnya sebagai berikut: 
1. Tingkat kinerja keuangan pada perbankan syariah Indonesia yang 
diukur menggunakan model RBBR rata-rata memiliki tingkat kinerja 
yang sudah baik. 
2. Tingkat ketaatan syariah pada perbankan syariah Indonesia yang diukur 
dengan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model memiliki 
tingkat ketaatan syariah yang cukup baik. 
3. Tingkat rasio keuangan yang baik belum tentu memiliki tingkat ketaatan 
syariah yang baik pula begitupun sebaliknya tingkat rasio keuangan 
yang kurang baik belum tentu memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
kurang baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Prasetyo dan 
Jannah (2005:42), penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena dimana hasil akhir 
berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang dibahas. Tujuan 
dari penelitian deskriptif adalah menggambarkan mekanisme sebuah proses dan 
menciptakan seperangkat kategori atau pola. 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengukur dan 
membandingkan kinerja keuangan bank syariah dengan model konvensional 
yaitu Risk based bank rating (RBBR) dan model syariah yaitu Sharia Conformity 
and Profitability (SCnP) Model. 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
jenis data yang didapatkan secara tidak langsung dari narasumbernya. Data 
sekunder diambil dari Laporan Keuangan bank yang dipublikasikan dari periode 
2013-2015 pada website resmi bank syariah yang bersangkutan. Laporan 
keuangan bank yang digunakan adalah Neraca dan Laporan laba-rugi. 
3.3  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, peristiwa atau hal 
yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2009:241). Tujuan adanya populasi 
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adalah agar kita dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari 
anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelompok Bank Umum Syariah sebanyak 12 
perusahaan yang berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. 
Dalam Sekaran (2009:244) sampel adalah subset atau sub kelompok 
populasi. Dalam artian bagian dari sebagian atau wakil populasi. Sesuai dengan 
pemahaman ini, maka sampel dalam penelitian ini adalah sebagian atau wakil 
yang sudah ditentukan. 
Penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah di Indonesia yang 
secara resmi terdaftar di Bank Indonesia dari tahun2013-2015. Daftar populasi 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Bank Umum Syariah Di Indonesia 
NO. NAMA PERUSAHAN 
1. Bank Victoria Syariah 
2. BRI Syariah 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 
4. BNI Syariah 
5. Bank Syariah Mandiri 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 
7. Bank Syariah Bukopin 
8. BCA Syariah 
9. Bank Panin Syariah 
10. Bank Muamalat Indonesia 
11. Maybank Syariah Indonesia 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Sumber: Statistik Perbankan Juni 2015, www.ojk.go.id 
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Dalam pemilihan sampel untuk penelitian ini digunakan metode purposive 
sampling untuk menentukan jumlah sampel amatan yang sebenarnya. Kriteria 
yang digunakan dalam menentukan untuk penentuan sampel tersebut, antara 
lain: 
a. Terdaftar di bank Indonesia. Pada kriteria ini, semua bank memenuhi 
syarat. 
b. Mempublikasi Annual Report secara teratur selama periode  2013-
2014. Pada kriteria ini, semua bank juga memenuhi syarat. 
 
Secara ringkas, berikut daftar sampel yang akan diteliti : 
Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian 
No. Nama Bank Syariah 
1. Bank Victoria Syariah 
2. BRI Syariah 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 
4. BNI Syariah 
5. Bank Syariah Mandiri 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 
7. Bank Syariah Bukopin 
8. BCA Syariah 
9. Bank Panin Syariah 
10. Bank Muamalat Indonesia 
11. Maybank Syariah Indonesia 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Sumber : Data diolah (2016) 
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3.4 Variabel Penelitian 
3.4.1 Rasio RBBR 
Untuk rasio RBBR, variabel indikator yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Risk Profile (Profil Risiko) 
a. Risiko Kredit 
Bertujuan untuk menunjukkan risiko pembiayaan yang akan 
ditanggung oleh bank. Adapun rasio yang digunakan adalah Non 
Performing Finance (NPF). 
𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
 
b. Risiko Likuiditas 
Bertujuan untuk menilai kemampuan bank dalam memelihara 
tingkat likuiditas. Adapun rasio yang digunakan adalah Financing 
to Deposit Ratio (FDR). 
𝐹𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 
2. Earnings (Rentabilitas) 
Bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Adapun rasio yang digunakan adalah : 
a. ROA 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
b. BOPO 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
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3. Capital (Permodalan) 
Menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 
keperluan pngembangan usaha serta menampung kemungkinan 
risiko kerugian yang diakibatkan oleh operasional bank. 
𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅
 
3.4.2 Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model 
Variabel indikator yang digunakan pada model SCnP sebagaimana yang 
diteliti oleh Ratnaputri (2013) : 
1. Indikator Sharia Conformity 
a. Investasi Syariah 
Menunjukkan presentase dari investasi yang dilakukan bank 
padaproduk halal. Investasi syariah dapat dihitung dengan rumus : 
𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡
𝑖𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑛𝑜𝑛 − 𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡
 
b. Pendapatan Syariah 
Indikator yang menunjukkan presentase dari seberapa banyak 
pendapatan halal yang didapatkan dibandingkan dengan total 
pendapatan yang diperoleh bank. Pendapatan syariah dapat dihitung 
dengan rumus : 
𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 =  
𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 + 𝑛𝑜𝑛 − 𝑖𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 
c. Rasio Bagi Hasil 
Indikator yang menunjukkanseberapa jauh bank syariah dapat membagi 
hasil keuntungannya kepada para investor. Rasio bagi hasil dapat 
dihitung dengan rumus : 
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠ℎ𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔
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2. Indikator Profitability 
a. Return On Assets (ROA) 
Indikator yangumum digunakan untuk mengukurkinerjadimana rasio ini 
menunjukkan perbandingan atau rasio antara rata-rata total asset dan 
pendapatan sebelum pajak, dihitung dengan rumus : 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
b. Return On Equity (ROE) 
Indikator yang membagi pendapatan bersih dengan modal pemegang 
saham yang ada, dihitung dengan rumus : 
𝑅𝑂𝐸 =  
𝐸𝐴𝑇
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
c. Profit margin 
Indikator yang dihitung dengan membagi keuntungan dengan total 
pendapatan operasional yang ditunjukkan dalam presentase dari total 
operasional, dihitung dengan rumus : 
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐸𝐴𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒
 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data (sampel) yang representatif maka sebagai 
dasar dalam penentuan sampel ini, penulis melakukan beberapa cara, antara 
lain: 
1. Penelitian pustaka (Library Research), yaitu dengan mempelajari literatur-
literatur yang berhubungan dengan judul yang diajukan serta bahan 
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kuliah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas untuk dijadikan 
sebagai landasan teori. 
2. Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
menelaah dan mengkaji dokumen-dokumen yang dipublikasikan 
perusahaan. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 
seluruh data sekunder dari website www.ojk.go.id, www.bi.go.id, annual 
reportdari masing-masing bank yang diambil dari websitenya, literatur, 
dan jurnal. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Alat analisis data digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada 
dan mencapai tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. Analisis data 
pada penelitian ini menghasilkan data deskriptif kuantitatif, yang mengolah data-
data perhitungan rasio keuangan pada laporan keuangan, yang selanjutnya 
dipresentasikan dengan analisis RBBR dan SCnP Model. Dalam penelitian ini, 
alat analisis yang digunakan adalah : 
3.6.1 Model Risk-Based Bank Rating 
Model RBBR yang akan dideskriptifkan dengan hasil rasio variabel 
indikatordengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Faktor Risk Profile 
a. Non Performing Finance 
𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥100% 
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Jika NPF berada pada standar  dibawah 5% maka Bank sampel 
berada pada posisi aman disebabkan bank masih dapat beroperasi 
dengan baik tanpa mengganggu tingkat return yang diterima. 
Kriteria Penilaian NPF sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kriteria Penilaian NPF 
 
 
 
 
 
Sumber:: www.bi.go.id 
b. Financing to Deposit Ratio 
𝐹𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 
FDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan 
dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank sampel  untuk 
memenuhi standar bank. Semakin rendah nilai FDR, semakin baik. 
Kriteria penilaian FDR sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian FDR 
 
 
 
 
Sumber: www.bi.go.id 
Ketentuan  Interpretasi 
NPF ˂ 2% Sangat Baik 
2% ≤ NPF ˂5% Baik 
5% ≤ NPF ˂ 8% Cukup Baik 
8%˂NPF ˂12% Kurang Baik 
NPF ˃ 12% Tidak Baik 
Ketentuan  Interpretasi 
50% ˂FDR ≤ 75% Sangat Baik 
75% ˂ FDR ≤ 85% Baik 
85% ˂ FDR ≤100% Cukup Baik 
100%˂FDR ≤ 120% Kurang Baik 
FDR ˃ 120% Tidak Baik 
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2. Faktor Earning 
a. Return On Asset 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 
Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian ROA 
  
 
 
 
 
 
Sumber: www.bi.go.id 
 
b. BOPO 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 
Bank berada pada posisi aman jika BOPO berada pada posisi 
kurang dari 95%. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti 
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan. 
 
 
 
 
Ketentuan  Interpretasi 
ROA ˃1,45% Sangat Baik 
1,21% ˂ ROA≤ 1,45% Baik 
0,99% ˂ ROA ≤ 1,21% Cukup Baik 
 0,76%˂ROA ≤ 0,99% Kurang Baik 
ROA ≤ 0,765% Tidak Baik 
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Tabel 3.6 
Kriteria Penilaian BOPO 
  
 
 
 
 
 
Sumber : www.bi.go.id 
3. Faktor Capital 
Capital Adequacy Ratio 
𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100% 
 
Jika presentase hasil CAR sebesar 8% maka bank sampel berada 
pada posisi aman. Namun jika kurang dari 8% maka berada pada posisi 
tidak aman karena modal sendiri yang dimiliki bank sangat berpengaruh 
terhadap total aktiva yang dimiliki. 
  Tabel 3.7 
Kriterian Penilaian Capital (CAR) 
 
 
 
 
 
Sumber :www.bi.go.id 
 
 
Ketentuan  Interpretasi 
BOPO ≤ 94% Sangat Baik 
94% ˂ BOPO≤95% Baik 
95% ˂ BOPO ≤ 96% Cukup Baik 
96% ˂ BOPO ≤ 97% Kurang Baik 
BOPO ˃ 97% Tidak Baik 
Ketentuan  Interpretasi 
CAR ≥11% Sangat Baik 
9,5%≤ CAR˂ 11% Baik 
8%≤ CAR˂ 9,5%% Cukup Baik 
6,5%≤ CAR ˂8% Kurang Baik 
CAR˂ 6,5% Tidak Baik 
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3.6.2 SCnP Model 
Ketentuan dalam menempatkan posisi bank sampel pada analisis hasil 
penelitian SCnP Model ditentukan sebagai berikut : 
a. Jika hasil analisis Sharia Confirmity and Profitabiity menunjukkan hasil 
yang positif (>0), maka terletak pada kuadran URQ (Upper Right 
Quadrant) yang menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat 
ketaatan syariah dan profitabilitas yang tinggi. 
b. Jika hasil analisis Sharia Conformity tinggi (>0) dan Profitability nya 
rendah (<0), maka terletak pada kuadran LRQ (Lower Right Quadrant) 
yang menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat ketaatan 
syariah yang tinggi namun profitabilitas yang rendah. 
c. Jika hasil analisis Shariah Confomity rendah (<0) dan Profitability nya 
tinggi (>0), maka terletak pada kuadran ULQ (Upper Left Quadrant) 
yang menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat ketaatan yang 
rendah namun profitabilitas yang tinggi. 
d. Jika hasil analisis Shariah Conformity and Profitability menunjukkan 
hasil yang negative (<0), maka terletak pada kuadran LLQ (Lower Left 
Quadrant) yang menunjukkan bahwa bank sampel memiliki tingkat 
ketaatan syariah dan profitabilitas yang rendah. 
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3.7Definisi Operasional Variabel 
 
Tabel 3.8 
Definisi Operasional Variabel 
VARIABEL KONSEP INDIKATOR SKALA 
RISK PROFILE (PROFIL RISIKO) 
NPF 
Menunjukkan seberapa besar 
risiko pembiayaan yang akan 
ditanggung oleh pihak bank. 
Problem Financing 
to Total Financing Rasio 
FDR 
Menunjukkan kemampuan bank 
dalam menyalurkan dana dari 
pihak ketiga 
Financing to 
Deposit 
Rasio 
EARNINGS (RENTABILITAS) 
ROA 
Digunakan untuk menilai 
solvabilitas perusahaan, yaitu 
kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka 
panjang atau mengukur 
kemampuan permodalan 
perusahaan dalam menanggung 
seluruh beban utangnya. 
Net Profit to Total 
Assets 
Rasio 
BOPO 
Digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap 
pendapatan operasional. 
Semakin kecil rasio ini berarti 
semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan 
bank yang bersangkutan 
Operation Expense 
to Operation 
Income 
Rasio 
CAPITAL (PERMODALAN) 
CAR 
Digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal guna 
menutupi kemungkinan 
kegagalan dalam pemberian 
pembiayan 
Total equity of 
ATMR 
Rasio 
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SHARIA CONFORMITY AND PROFITABILITY (SCnP MODEL) 
Islamic 
Investment 
Menunjukkan presentase dari 
investasi yang dilakukan bank 
pada produk halal. 
Total Islamic 
investment of bank 
investment 
Rasio 
Islamic 
Income 
Menunjukkan presentase dari 
seberapa banyak pendapatan 
halal yang didapatkan 
dibandingkan dengan total 
pendapatan yang diperoleh 
bank. 
Total Islamic 
income of bank 
income Rasio 
Profit 
Sharing 
Ratio 
Menunjukkan seberapa jauh 
bank syariah dapat membagi 
hasil keuntungannya kepada 
para investor. 
Total profit sharing 
of total financing 
Rasio 
ROA 
Digunakan untuk menilai 
solvabilitas perusahaan, yaitu 
kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka 
panjang atau mengukur 
kemampuan permodalan 
perusahaan dalam menanggung 
seluruh beban utangnya. 
Net Profit to Total 
Assets 
Rasio 
ROE 
Digunakan untuk menilai 
kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba selama 
periode tertentu atas modal 
investasi. 
Net Profit to Total 
Equity 
Rasio 
Profit 
Margin 
Menunjukkan keuntungan yang 
didapat dari total pendapatan 
operasional 
Net Income to 
Total Operating 
Revenue 
Rasio 
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BAB IV 
ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Model Risk-Based Bank 
Rating (RBBR) 
Model Risk Based Bank Rating menjadi standar penilaian kesehatan bank 
yang dikeluarkan Bank Indonesia dengan menggunakan alat ukur rasio 
keuangan berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011. Menurut 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 
bahwa Faktor yang menjadi penilaian Tingkat Kesehatan Bank untuk Bank 
Umum Syariah ada empat aspek yang menjadi penilaian yaitu Profil Risiko (risk 
profile), Good Corporate Governance, Rentabilitas (earnings), dan Permodalan 
(capital).  
4.1.1 Profil Risiko (Risk Profile) 
Risk Profile (profil risiko) dimasukkan menjadi dasar penilaian tingkat bank 
pada saat ini dikarenakan setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank sangat 
memungkinkan akan timbulnya risiko. Sebagaimana pandangan awal 
digantikannya model CAMELS ke model RBBR dipandang karena model 
CAMELS lebih kepada bagaimana bank menambah labanya sedangkan model 
RBBR lebih kepada penanganan bank dalam manajemen risiko. Bank Indonesia 
menjelaskan risiko-risiko yang diperhitungkan dalam menilai tingkat kesehatan 
bank dengan metode Risk-Based Bank Rating dalam Surat Edaran Bank 
Indonesia No 13/24/DNPN pada tanggal 25 Oktober 2013 terdiri dari risiko kredit, 
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risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan dan risiko reputasi. 
 
4.1.1.1 Risiko Kredit (Credit Risk) 
Non Performing Finance (NPF) merupakan salah satu indikator penting 
dalam perbankan syariah yang mempengaruhi tingkat profitabilitas. Rasio ini 
digunakan oleh bank untuk menutupi risiko dari dana pembiayaan oleh debitur. 
Non Performing Finance (NPF) menunjukkan kemampuan bank dalam mengolah 
pembiayaan untuk disalurkan kepada nasabah yang membutuhkan dana. 
Semakin rendah Non Performing Finance (NPF) suatu bank maka tingkat 
pembiayaan semakin lancar sehingga bank mendapat keuntungan. Sebaliknya 
bila tingkat Non Performing Finance (NPF) tinggi maka bank mengalami kerugian 
yang diakibatkan tingkat pengembalian pembiayaan macet. Rasio Non 
Performing Finance (NPF) diukur dengan membandingkan pembiayaan 
bermasalah dengan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank, adapun 
pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah selama tahun 
2013-2015 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Pembiayaan Bermasalah Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 40.918 61.642 105.355 
2. BRI Syariah 571.897 717.354 803.418 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 59.120 257.069 340.787 
4. BNISyariah 207.765 278.484 446.658 
5. BankSyariah Mandiri 2.171.490 3.366.545 3.145.064 
6. Bank SyariahMega Indonesia 275.609 304.181 179.467 
7. BankSyariah Bukopin 140.082 150.918 128.836 
8. BCA Syariah 141.449 153.900 149.718 
9. Bank Panin Syariah 264.474 25.493 150.168 
10. Bank Muamalat Indonesia 1.952.120 2.808.140 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 40.127 82.928 497.759 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
5.406 21.304 45.851 
Sumber : Data diolah (2016) 
Berdasarkan data diatas, Bank Victoria Syariah, BRI Syariah, B.P.D Jawa 
Barat Banten Syariah, BNI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Maybank Syariah 
Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah memiliki peningkatan 
pembiayaan bermasalahtiga tahun berturut-turut. Adapun Bank Panin Syariah 
memiliki fluktuasi yang cukup menonjol selama periode 2013-2015. Dari periode 
2014 yang menurun drastis dalam hal pembiayaan bermasalah kembali melonjak 
pada tahun 2015.Sedangkan Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega 
Indonesia, Bank Syariah Bukopin dan BCA Syariah memiliki penurunan dalam 
pembiayaan bermasalahnya untuk periode terakhir. Peningkatan drastis 
dipegang oleh Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah dan Maybank Syariah 
Indonesia pada periode 2015. Peningkatan dalam pembiayaan bermasalah 
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berarti performance bank dalam mengawasi pembiayaan menjadi melemah. 
Kelemahan ini bisa terjadi dalam aspek analisis pembiayaan pada awal 
transaksi, ketelitian dalam dokumen pembiayaan, supervisi pembiayaan ataupun 
kebijakan pembiayaan yang diberlakukan oleh bank itu sendiri. 
Selanjutnya, Jumlah Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Umum Syariah 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jumlah Pembiayaan Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 859.377 1.075.636 1.072.941 
2. BRI Syariah 14.027.798 15.599.554 16.614.007 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 3.587.273 3.554.921 4.926.146 
4. BNISyariah 10.876.177 14.286.587 17.515.565 
5. BankSyariah Mandiri 50.192.882 48.315.328 50.283.657 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 7.018.021 5.300.282 4.099.425 
7. BankSyariah Bukopin 3.281.655 3.710.719 4.307.060 
8. BCA Syariah 1.347.848 1.967.159 2.798.935 
9. Bank Panin Syariah 2.605.918 4.781.887 5.716.720 
10. Bank Muamalat Indonesia 41.586.726 42.864.065 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 1.492.833 1.645.442 1.552.163 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
183.245 2.499.087 3.678.027 
Sumber : Data diolah (2016) 
Pembiayaan paling banyak dikeluarkan selama tiga tahun berturut-turut 
adalah BNI Syariah yang hampir mencapai empat triliun tiap tahunnya. 
Sedangkan pada BRI Syariah, B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan 
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Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah mengeluarkan rata-rata 
mengeluarkan hampir 1,5 triliun tiap tahunnya. Adapun Bank Victoria Syariah, 
Bank Syariah Mega Indonesia dan Maybank Syariah Indonesia menahan 
pengeluaran pembiayaannya. 
Berdasarkan, data tersebut maka menghasilkan Non Performing FinanceBank 
Umum Syariah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Non Performing Finance (NPF) Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 4.76 5.73 9.82 
2. BRI Syariah 4.08 4.60 4.84 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 1.65 7.32 6.92 
4. BNISyariah 1.91 1.95 2.55 
5. BankSyariah Mandiri 4.33 6.97 6.25 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 3.93 5.74 4.38 
7. BankSyariah Bukopin 4.27 4.07 2.99 
8. BCA Syariah 10.49 7.82 5.35 
9. Bank Panin Syariah 1.02 0.53 2.63 
10. Bank Muamalat Indonesia 4.69 6.55 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 2,69 5,04 32,07 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
2,95 0,85 1,25 
Rata-rata 3,9 5,71 7,19 
Sumber : Data diolah (2016) 
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa presentase NPF yang 
dimiliki oleh rata-rata bank syariah mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2015 
dengan angka cukup signifikan. Seperti Maybank Syariah Indonesia yang 
melonjak hingga mencapai 32,07% disebabkan hampir sepertiga jumlah 
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pembiayaannya berada dalam kategori pembiayaan bermasalah sedangkanBank 
Victoria Syariah hanya mengalami kenaikan 5.06% dari 2013 ke 2015. BRI 
Syariah, BNI syariah, Bank Muamalat Indonesiadan Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah pun mengalami kenaikan walaupun tidak terlalu signifikan. 
B.P.D Jawa Barat Banten Syariah yang berfluktuasi dengan kenaikansebesar 
5,67% pada tahun 2014 dan mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 
1,60%. Begitu pula pada Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia 
dan Bank Panin Syariah yang mengalami fluktuasi namun tidak terlalu signifikan. 
Adapun Bank Syariah Bukopin dan BCA Syariah mengalami penurunan hampir 
setengahnya dari 2013 ke 2015. Hal ini dapat diartikan bahwa bank mampu 
untuk menanggulangi risiko pembiayaan yang ditanggung oleh bank selama dua 
tahun berturut-turut.  Namun jika dilihat untuk rasio NPF pada tahun terakhir 
2015 maka bank yang mempunyai NPF diatas 5% harus kerja keras untuk 
menanggulangi risiko di tahun selanjutnya. Hal ini disebabkan jika NPF berada 
diatas 5% maka bank syariah berada pada posisi tidak aman. Bank mengalami 
gangguan pada tingkat pengembalian return. Dalam hal ini bank syariah yang 
mengalami hal tersebut adalah Bank Victoria Syariah, B,P.D Jawa Barat Banten 
Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BCA Syariah. Terkhusus Maybank Syariah 
Indonesia yang harus bergerak cepat dalam mengatasi pembiayaan 
bermasalahnya agar NPF nya bisa menurun untuk tahun selanjutnya. 
Dari hasil presentase NPF tersebut, dapat dikategorikan dalam predikat 
penilaian perbankan umum syariah berdasarkan indikator Risiko Kredit sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.4 
Predikat NPF Tahun 2013-2015 
NO
. 
NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Rasio Predikat Rasio Predikat Rasio Predikat 
1. Bank Victoria Syariah 4.76 Baik 5.73 
Cukup 
Baik 9.82 
Kurang 
Baik 
2. BRI Syariah 4.08 Baik 4.60 Baik 4.84 Baik 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 1.65 
Sangat 
Baik 7.32 
Cukup 
Baik 6.92 
Cukup 
Baik 
4. BNISyariah 1.91 
Sangat 
Baik 1.95 
Sangat 
Baik 2.55 
Baik 
5. BankSyariah Mandiri 4.33 Baik 6.97 
Cukup 
Baik 6.25 
Cukup 
Baik 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 3.93 Baik 5.74 
Cukup 
Baik 4.38 
Baik 
7. BankSyariah Bukopin 4.27 Baik 4.07 Baik 2.99 Baik 
8. BCA Syariah 10.49 
Kurang 
Baik 7.82 
Cukup 
Baik 5.35 
Cukup 
Baik 
9. Bank Panin Syariah 1.02 
Sangat 
Baik 0.53 
Sangat 
Baik 2.63 
Baik 
10. Bank Muamalat Indonesia 4.69 Baik 6.55 
Cukup 
Baik NA 
- 
11. 
Maybank Syariah Indonesia 2.69  Baik 5.04 
Cukup 
Baik 
32.7 
Tidak 
Baik 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
2.95 Baik 0.85 
Sangat 
Baik 1.25 
Sangat 
Baik 
Rata-rata 3,9 Baik 5,71 
Cukup 
Baik 7,9 
Cukup 
Baik 
Sumber : Data diolah (2016) 
Berdasarkan hasil perhitungan Rasio NPF pada tahun 2013-2015 
menunjukkan nilai NPF rata-rata berada diantara 2%-5% sesuai dengan standar 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
dan Otoritas Jasa Keuangan. Bank yang memiliki kestabilan yang baik dalam 
rasio NPF adalah Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang mendapat 
kategori SANGAT BAIK untuk dua tahun berturut-turut. Sedangkan rasio yang 
dicapai untuk akhir periode  2015 untuk BRI Syariah, BNI Syariah,  Bank Syariah 
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Mega Indonesia, Bank Syariah Bukopin dan Bank Panin Syariah dikategorikan 
dalam kelompok predikat BAIK, sedangkan B,P,D Jawa Barat Banten Syariah, 
Bank Syariah Mandiri, BCA Syariah dan Bank Muamalat Indonesia dikategorikan 
CUKUP BAIK dan Bank Victoria Syariah dikategorikan predikat KURANG BAIK. 
Maybank Syariah Indonesia harus bekerja keras lagi dengan akhir periode 2015 
berada pada predikat TIDAK BAIK. Adapun indikator yang menunjukkan 
kelompok dengan predikat adalah semakin kecil rasio NPF (Non Performing 
Finance) yang dimiliki oleh bank maka akan semakin baik hal ini dikarenakan 
bank mampu menanggulangi risiko pembiayaan. 
 
4.1.1.2 Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kebutuhan likuiditasnya adalah Financing to Deposit Ratio (FDR). 
Likuiditas berarti kemampuan bank dalam memenuhi permintaan penarikan dana 
oleh nasabah yang menyimpan dananya dan memenuhi permintaan pembiayaan 
oleh nasabah yang membutuhkan dana tanpa adanya penundaan. FDR 
dihasilkan dengan membagi jumlah pembiayaan dengan jumlah dana pihak 
ketiga yang dimiliki oleh bank.  Jika sebelumnya Non Performing Finance (NPF) 
menggunakan jumlah pembiayaan dalam pengukurannya maka Financing to 
Deposit Ratio (FDR) juga menggunakannya namun dibandingkan dengan jumlah 
dana pihak ketiga. Berbeda dengan NPF yang membandingkan dengan jumlah 
pembiayaan yang dikeluarkan. NPF berorientasi pada bagaimana 
menanggulangi risiko pembiayaan setelah dikeluarkan sedangkan FDR 
berorientasi menganggulangi risiko pemenuhan pembiayaan sebelum 
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dikeluarkan. Adapun jumlah Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah 
selama tahun 2013-2015 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Jumlah Dana Pihak Ketiga Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 1.015.791 1.132.086 1.128.908 
2. BRI Syariah 14.349.712 16.947.388 20.123.658 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 3.135.446 4.622.231 4.702.474 
4. BNISyariah 9.963.099 11.642.107 19.322.077 
5. BankSyariah Mandiri 55.504.020 59.353.187 61.537.186 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 7.055.146 5.504.425 4.244.489 
7. BankSyariah Bukopin 3.263.454 3.984.934 4.746.689 
8. BCA Syariah 1.703.357 2.339.506 3.255.052 
9. Bank Panin Syariah 2.712.439 4.705.712 5.833.493 
10. Bank Muamalat Indonesia 41.572.733 50.767.480 45.077.653 
11. Maybank Syariah Indonesia 976.618 1.043.046 938.982 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
121.806 2.708.064 3.809.967 
Sumber : Data diolah (2016) 
Dana pihak ketiga merupakan dana yang berasal dari masyarakat luas 
yang dipercayakan kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana 
dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk 
lainnya yang menjadi sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu 
bank. Jika suatu bank memiliki jumlah yang cukup banyak pada dana pihak 
ketiganya maka itu adalah hal yang baik dikarenakan bank bisa mengolah dana 
tersebut untuk disalurkan kepada nasabah yang membutuhkan dana untuk 
usahanya. Selain membantu masyarakat yang membutuhkan, hal ini pun 
meningkatkan pendapatan operasional bank.  Keefisienan jumlah dana pihak 
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ketiga tidak terlihat dari berapa besar nominalnya namun seberapa mampu dana 
pihak ketiga tersebut diolah pada bentuk usaha lain dan menghasilkan 
keuntungan. 
Berdasarkan data diatas, bank yang memiliki dana pihak ketiga yang paling 
banyak adalah Bank Syariah Mandiri diikuti oleh Bank Muamalat Indonesia, BRI 
Syariah, BNI Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin, B.P.D Jawa 
Barat Banten Syariah, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah, BCA Syariah, Bank Victoria Syariah kemudian yang terakhir 
adalah Maybank Syariah Indonesia. Banyaknya masyarakat yang menyimpan 
dananya pada suatu bank menjadi bukti kepercayaan masyarakat kepada bank 
untuk menyimpan ataupun mengolah dana tersebut. 
Selanjutnya, jumlah pembiayaan bank syariah sampel periode 2013-2015 
dibandingkan dengan jumlah dana pihak ketiga periode 2013-2015 akan 
menghasilkan Financing to Deposit Ratiopada Perbankan Syariah selama tahun 
2013-2015 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Financing to Deposit Ratio Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 84.60 95.01 95.04 
2. BRI Syariah 97.76 92.05 82,56 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 114.41 76.91 104.76 
4. BNISyariah 109.16 122.71 90.65 
5. BankSyariah Mandiri 90.43 81.40 81.71 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 99.47 96.29 96.58 
7. BankSyariah Bukopin 100.56 93.12 90.74 
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NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
8. BCA Syariah 79.13 84.08 85.99 
9. Bank Panin Syariah 96.07 101.62 98 
10. Bank Muamalat Indonesia 100.03 84.43 103.30 
11. Maybank Syariah Indonesia 152.86 157.75 165.30 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
150.44 92.28 96.54 
Rata-rata 106,24 98,14 99,26 
Sumber : Data diolah (2016) 
Pada tahun 2013, BCA Syariah memiliki FDR yang paling rendah yaitu 
79,13% dan pada tahun 2014 dimiliki oleh B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 
yaitu 76,91% sedangkan pada tahun 2015 dipegang oleh Bank Syariah Mandiri 
sebesar 81,51% dibandingkan bank sampel syariah lainnya. FDR yang rendah ini 
disebabkan jumlah simpanan pada bank (dana pihak ketiga) lebih besar 
jumlahnya dibandingkan dengan jumlah pembiayaan. Sehingga dalam hal ini, 
dana pihak ketiga sebagai simpanan bank dapat digunakan untuk pembiayaan 
pada usaha lain. Dari periode 2013 hingga 2015, Maybank Syariah memiliki FDR 
yang paling tinggi tiap tahunnya diatas 150% dan pada tahun 2015 memiliki FDR 
sebesar 165,30%. Sesuai dengan standar yang telah dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia untuk FDR yaitu diatas 120% maka bank tersebut dikatakan berada 
pada posisi tidak aman. Hal ini dikarenakan jumlah pembiayaan yang dikeluarkan 
lebih besar daripada jumlah simpanan dana yang ada dibank. Dalam artian bank 
yang memiliki FDR diatas standar yang telah ditentukan belum mampu 
mengendalikan pembiayaan yang dikeluarkan dibandingkan dana simpanan 
yang diterima. Olehnya, bank harus mengevaluasi kembali pengelolaan 
pembiayaan untuk kinerja operasional bank yang lebih baik. 
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Dari hasil presentase FDR tersebut, dapat dikategorikan dalam predikat 
penilaian perbankan umum syariah berdasarkan indikator Risiko Likuiditas 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Predikat FDR Tahun 2013-2015 
NO
. 
NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Rasio Predikat Rasio Predikat Rasio Predikat 
1. Bank Victoria Syariah 84.60 
Baik 
95.01 
Cukup 
Baik 95.04 
Cukup 
Baik 
2. BRI Syariah 97.76 
Cukup 
Baik 92.05 
Cukup 
Baik 82,56 
Baik 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 114.41 
Kurang 
Baik 76.91 
Baik 
104.76 
Kurang 
Baik 
4. BNISyariah 109.16 
Kurang 
Baik 122.71 
Tidak 
Baik 90.65 
Cukup 
Baik 
5. BankSyariah Mandiri 90.43 
Cukup 
Baik 81.40 
Baik 
81.71 
Baik 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 99.47 
Cukup 
Baik 96.29 
 Cukup 
Baik 96.58 
Cukup 
Baik 
7. BankSyariah Bukopin 100.56 
Kurang 
Baik 93.12 
Cukup 
Baik 90.74 
Cukup 
Baik 
8. BCA Syariah 79.13 
Baik 
84.08 
Baik 
85.99 
Cukup 
Baik 
9. Bank Panin Syariah 96.07 
Cukup 
Baik 101.62 
Kurang 
Baik 98 
Cukup 
Baik 
10. Bank Muamalat Indonesia 100.03 
Kurang 
Baik 84.43 
Baik 
103.30 
Kurang 
Baik 
11. 
Maybank Syariah Indonesia 
152.86 
Tidak Baik 
157.75 
Tidak 
Baik 165.30 
Tidak 
Baik 
12. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
150.44 
Tidak Baik 
92.28 
Cukup 
Baik 96.54 
Cukup 
Baik 
Rata-rata 106,24 
Kurang 
Baik 
98,14 
Cukup 
Baik 
99,26 
Cukup 
Baik 
Sumber : Data diolah (2016) 
Berdasarkan hasil perhitungan Rasio FDR pada tahun 2013-2015 
menunjukkan bank yang mengalami progress dalam menganggulangi risiko 
likuiditas selama tiga tahun berturut-turut adalah BRI Syariah, BNI Syariah, Bank 
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Syariah Mandiri, Bank Syariah Bukopin dan Bank Panin Syariah yang masing-
masing mendapat kategori BAIK, CUKUP BAIK, BAIK, CUKUP BAIK dan 
CUKUP BAIK pada periode 2015. Adapun sampel bank syariah lainnya masih 
bertahan pada predikat penilaian tahun sebelumnya yaitu Bank Victoria Syariah, 
Bank Syariah Mega Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
pada predikat CUKUP BAIK. Sedangkan B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, 
BCA Syariah dan Bank Muamalat Indonesia turun satu peringkat dari tahun 
sebelumnya dengan masing-masing predikat KURANG BAIK,CUKUP BAIKdan 
KURANG BAIK. Maybank Syariah Indonesia masih bertahan pada predikat 
TIDAK BAIK untuk tiga tahun berturut-turut. Adapun indikatornya adalah 
semakin kecil rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) yang dimiliki oleh bank 
maka akan semakin baik hal ini dikarenakan bank mampu memenuhi penarikan 
dana maupun pembiayaan saat dibutuhkan. 
 
4.1.2 Faktor Earnings (Rentabilitas)  
Return On Assets digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin besarReturn On 
Assets(ROA) suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aset. Rasio ini diukur dengan membandingkan Laba sebelum pajak 
dengan total aset yang dimiliki bank. Adapun laba sebelum pajak perusahaan 
perbankan disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Earnings Before Income Taxes Tahun 2013– 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 4.928 (25.021) (31.985) 
2. BRI Syariah 183.942 15.385 169.069 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 40.571 35.531 14.913 
4. BNISyariah 179.616 220.133 307.768 
5. BankSyariah Mandiri 906.498 (36.426) 369.915 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 199.737 23.319 16.727 
7. BankSyariah Bukopin 27.244 12.769 40.655 
8. BCA Syariah 16.760 17.497 31.892 
9. Bank Panin Syariah 29.161 98.183 77.305 
10. Bank Muamalat Indonesia 239.350 96.791 125.469 
11. Maybank Syariah Indonesia 59.188 76.584 (391.351) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
353 124.433 250.444 
Sumber : Data diolah (2016) 
Earnings Before Income Taxes (EBIT)atau Laba Sebelum Pajak adalah 
pendapatan yang didapatkan oleh bank baik non operasional maupun 
operasional sebelum dipotong pajak penghasilan. Dalam artian EBIT ini 
merupakan riil dari apa yang dihasilkan oleh bank dari kegiatan operasionalnya 
baik itu laba atau rugi yang didapatkan. Jika EBIT mendapatkan hasil rugi maka 
bisa ipastikan bahwa beban operasionalnya lebih besar daripada pendapatan 
operasionalnya. Seperti halnya yang terjadi pada Bank Victoria Syariah dan 
Maybank Syariah Indonesia yang mendapatkan kerugian pada tahun 2015. 
Bahkan Bank Victoria Syariah sudah dua tahun berturut-turut mendapatkan 
kerugian dari kegiatan operasionalnya. Bank Victoria Syariah mengalami 
kerugian pada tahun 2014 disebabkan bank mengalami peningkatan dalam 
pembiayaan bermasalah sehingga bank harus menyisihkan labanya untuk 
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dimasukkan dalam beban pembentukan cadangan kerugian nilai (CKPN) disertai 
dengan meningkatnya beban umum dan administrasi di tahun tersebut dan hal ini 
terus berlanjut hingga 2015. Begitu pula yang terjadi pada Maybank Syariah 
Indonesia, disebabkan meningkatnya pembiayaan bermasalah maka bank 
menyisihkan labanya pada Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
Aset Produktif. 
Pada beberapa bank syariah sampel lainnya mengalami peningkatan pada 
EBIT nya diakhir periode 2015 yaitu BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah 
Mandiri, Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Sedangkan B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah, Bank Syariah Mega Indonesia dan Bank Panin Syariah 
mengalami penurunan laba. 
 
Selanjutnya total aset yang dimiliki perusahaan perbankan umum syariah 
pada tahun 2013-2015 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Total Aset Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 1.323.398 1.439.983 1.379.266 
2. BRI Syariah 17.400.914 20.343.249 24.230.247 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 4.695.088 6.090.945 6.439.966 
4. BNISyariah 14.708.504 19.492.112 23.017.667 
5. BankSyariah Mandiri 63.965.361 66.955.670 70.369.708 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 9.121.575 7.042.486 5.559.819 
7. BankSyariah Bukopin 4.343.069 5.161.300 5.827.153 
8. BCA Syariah 2.041.418 2.994.449 4.349.580 
9. Bank Panin Syariah 4.052.700 6.206.504 7.134.234 
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NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
10. Bank Muamalat Indonesia 53.723.978 62.413.310 57.802.661 
11. Maybank Syariah Indonesia 2.299.643 2.449.541 1.743.439 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
300.438 3.710.016 3.809.967 
Sumber : Data diolah (2016) 
Aset adalah sumber kekayaan pada suatu perusahaan yang akan 
digunakan untuk kelancaran aktivitas perusahaan ataupun yang akan dikelola 
untuk mendapatkan penghasilan. Berdasarkan data diatas, bank yang memiliki 
asset paling banyak adalah Bank Syariah Mandiri kemudian Bank Muamalat 
Indonesia dilanjutkan BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Panin Syariah, B.P.D Jawa 
Barat Banten Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Syariah Mega Indonesia, 
BCA Syariah, Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Maybank Syariah 
Indonesia dan yang paling sedikit adalah Bank Victoria Syariah. 
Berdasarkan olahan data di atas, berikut adalah hasil analisis Return On 
Assets (ROA) pada perbankan umum syariah periode 2013-2015. 
 
Tabel 4.10 
Return On Assets Tahun 2013 – 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 0.37 (1.74) (2.32) 
2. BRI Syariah 1.06 0.08 0.70 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 0.86 0.58 0.23 
4. BNISyariah 1.22 1.13 1.34 
5. BankSyariah Mandiri 1.42 (0,05) 0.53 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 2.19 0.33 0.30 
7. BankSyariah Bukopin 0.63 0.25 0.70 
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NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
8. BCA Syariah 0.82 0.58 0.73 
9. Bank Panin Syariah 0.72 1.58 1.08 
10. Bank Muamalat Indonesia 0.45 0.15 0.22 
11. Maybank Syariah Indonesia 2.57 3.13 (22.45) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
0.12 3.35 4.83 
Rata-rata 1,04 0,78 (14,11) 
 Sumber : Data diolah (2016) 
 
Rasio Return on Assets pada perbankan syariah rata-rata mengalami 
fluktuasi dari tahun 2013-2015. Untuk tahun 2014 ke 2015 rata-rata mengalami 
penurunan yaitu pada Bank Victoria Syariah, B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, 
Bank Syariah Mega Indonesia,Bank Panin Syariah dan Maybank Syariah 
Indonesia. Pada Bank Victoria Syariah dan Maybank Syariah Indonesia pada 
akhir periode 2015 mempunyai rasio ROA lebih kecil dari nol yang berarti bank 
tidak mampu menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang dimiliki. Bank 
Victoria Syariah mengalami kerugian sebesar Rp. 29.949.000.000 dari tahun 
2013 ke 2014 dan tahun 2015 masih mengalami kerugian sebesar Rp. 
6.964.000.000. Sedangkan pada Maybank Syariah Indonesia bank mengalami 
kerugian kurang lebih sebesar Rp. 467.935.000.000 dari periode 2014 ke periode 
2015. Adapun sisa sampel bank syariah lain yang mengalami kenaikan rasio 
ROA dari tahun 2014 ke tahun 2015 dikarenakan adanya kenaikan pada laba 
bersih yang diperoleh bank yang bersangkutan dengan total aset yang juga 
mengalami kenaikan walaupun relatif stabil. 
Dari hasil presentase ROA tersebut, dapat dikategorikan dalam predikat 
penilaian perbankan umum syariah sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 
Predikat ROA Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Rasio Predikat Rasio Predikat Rasio Predikat 
1. Bank Victoria Syariah 0.37 Tidak Baik (1.74) 
Tidak 
Baik (2.32) 
Tidak  
Baik 
2. BRI Syariah 1.06 
Cukup 
Baik 0.08 
Tidak 
Baik 0.70 
Tidak 
Baik 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 0.86 
Kurang 
Baik 0.58 
Tidak 
Baik 0.23 
Tidak 
Baik 
4. BNISyariah 1.22 Baik 1.13 Baik 1.34 Baik 
5. BankSyariah Mandiri 1.42  Baik (0,05) 
Tidak 
Baik 0.53 
Tidak 
Baik 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 2.19 
Sangat 
Baik 0.33 
 Tidak 
Baik 0.30 
Tidak 
Baik 
7. BankSyariah Bukopin 0.63 Tidak Baik 0.25 
Tidak 
Baik 0.70 
Tidak 
Baik 
8. BCA Syariah 0.82 
Kurang 
Baik 0.58 
Tidak 
Baik 0.73 
Tidak 
Baik 
9. Bank Panin Syariah 0.72 Tidak Baik 1.58 
Sangat 
Baik 1.08 
Baik 
10. Bank Muamalat Indonesia 0.45 TidakBaik 0.15 
Tidak 
Baik 0.22 
Tidak 
Baik 
11. Maybank Syariah Indonesia 2.57 
Sangat 
Baik 3.13 
Sangat 
Baik (22.45) 
Tidak 
Baik 
12. 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 0.12 
Tidak Baik 
3.35 
SangatB
aik 4.83 
Sangat 
Baik 
Rata-rata 1,04 
Sangat 
Baik 
0,78 
Kurang 
Baik 
(14,11) 
Tidak 
Baik 
Sumber : Data diolah (2016) 
Berdasarkan hasil perhitungan Rasio ROA pada tahun 2013-2015 
menunjukkan kemampuan bank dalam mendapatkan return terhadap 
pengelolaan aset tidak cukup memuaskan. Sesuai dengan standar criteria 
penilaian yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan 
sebesar 1,22%. Jika berada dibawah 0,765% maka berada pada predikat TIDAK 
BAIKdimana Bank Victoria Syariah, Bank Syariah Bukopin dan Bank Muamalat 
Indonesia bertahan tiga tahun berturut-turut pada predikat tersebut. Sedangkan 
BRI syariah, B.P.D Jawa Barat Banten Syariah,Bank Syariah Mandiri, Bank 
Syariah Mega Indonesia, BCA Syariah dan Maybank Syariah Indonesia 
mengalami fluktuasi namun predikat TIDAK BAIK melekat di akhir periode 2015. 
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Adapun BNI Syariah dan Bank Panin Syariah memiliki rasio lebih dari 1% 
sehingga mendapat predikat BAIKbahkan Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah mendapat predikat SANGAT BAIK yang berarti bank bersangkutan 
mampu dengan baik untuk mengelola asetnya dalam mendapatkan keuntungan. 
 Faktor earnings selanjutnya adalahBeban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPOdigunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 
Rasio ini diukur dengan membandingkan hasil beban operasional terhadap 
pendapatan operasional bank. Adapun jumlah beban operasional perbankan 
umum syariah pada tahun 2013-2015 adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.12 
Beban Operasional Tahun 2013– 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 50.421 73.921 81.273 
2. BRI Syariah 926.592 1.074.783 1.137.438 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 247.684 361.092 458.184 
4. BNISyariah 878.405 1.119.482 1.074.656 
5. BankSyariah Mandiri 3.652.763 4.074.406 4.090.735 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 1.154.450 947.116 1.148.056 
7. Bank Syariah Bukopin 153.894 155.037 169.974 
8. BCA Syariah 79.265 84.308 140.723 
9. Bank Panin Syariah 83.441 128.063 193.627 
10. Bank Muamalat Indonesia 4.69 6.55 2.648.346 
11. Maybank Syariah Indonesia 75.262 81.770 60.958 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
57.904 732.004 1.008.823 
Sumber : Data diolah (2016) 
Beban operasional merupakan pengeluaran atas aktivitas operasional yang 
dilakukan oleh bank. Berdasarkan data diatas, Bank yang memiliki beban 
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operasional paling banyak adalah Bank Syariah Mandiri diikuti oleh Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mega Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, 
Bank Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank Victoria Syariah 
dan Maybank Syariah Indonesia. Banyaknya Beban Operasional yang 
dikeluarkan oleh bank sejalan dengan banyaknya aktivitas operasional yang 
dijalankan oleh bank.  Seperti halnya Bank Syariah Mandiri yang memang 
memiliki berbagai macam produk maupun pelayanan yang ditawarkan kepada 
masyarakat. Seperti halnya Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, 
Istishna dan lain sebagainya. 
Data selanjutnya adalah jumlah pendapatan operasional perbankan umum 
syariah periode 2013-2015 disajikan pada tabel berikut.  
Tabel 4.13 
Pendapatan Operasional Tahun 2013– 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 54.833 48.673 70.424 
2. BRI Syariah 1.111.030 1.145.232 1.527.770 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 288.822 395.410 475.097 
4. BNISyariah 1.061.877 1.435.051 1.071.988 
5. BankSyariah Mandiri 4.550.039 4.037.979 4.460.650 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 1.341.017 968.231 1.154.817 
7. Bank Syariah Bukopin 401.502 502.834 557.956 
8. BCA Syariah 95.826 171.279 214.681 
9. Bank Panin Syariah 137.750 264.191 312.987 
10. Bank Muamalat Indonesia 2.609.940 2.176.139 2.811.800 
11. Maybank Syariah Indonesia 91.404 146.623 138.877 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
61.583 876.183 1.320.303 
Sumber : Data diolah (2016) 
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Pendapatan operasional adalah keuntungan yang didapatkan oleh bank 
sebagai hasil dari aktivitas usaha operasionalnya yang telah diterima. 
Pendapatan operasional pada bank syariah didapatkan dari bagi hasil atas jenis 
pelayanan maupun produk yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah maupun 
hal lainnya yang bisa menambah keuntungan bank dari hasil usahanya. 
Pendapatan operasional digunakan untuk membiayai opersional, meningkatkan 
kinerja bank dan juga sebagai modal karena bank tidak selamanya bergantung 
dengan aliran dana dari pihak ketiga maupun pihak berelasi. 
Adapun analisis dari data diatas didapatkan bahwa BRI Syariah, B.P.D 
Jawa Barat Banten Syariah, Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank Panin 
Syariah dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah terus mengalami 
peningkatan pada pendapatan opersional selama tiga tahun berturut-turut. 
Sedangkan Bank Victoria Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank 
Syariah Mega Indonesia, Bank Muamalat Indonesia dan Maybank Syariah 
Indonesia mengalami fluktuasi pendapatan operasional dengan rata-rata 
pendapatan operasional menurun pada periode 2014. 
 
Berdasarkan olahan data di atas, berikut adalah hasil analisis BOPO pada 
perbankan umum syariah periode 2013-2015. 
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Tabel 4.14 
BOPO Tahun 2013– 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 91.95 151.87 115.41 
2. BRI Syariah 83.40 93.85 74.45 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 85.76 91.32 96.44 
4. BNISyariah 82.72 78.01 70.10 
5. BankSyariah Mandiri 80.28 100.90 91.71 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 86.09 97.82 99.41 
7. Bank Syariah Bukopin 83.26 90.52 79.18 
8. BCA Syariah 82.72 82.71 81.56 
9. Bank Panin Syariah 60.57 48.47 61.86 
10. Bank Muamalat Indonesia 64 84 94 
11. Maybank Syariah Indonesia 82 56 44 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
94.03 83.54 76.41 
Rata-rata 81,4 88,25 82,04 
Sumber : Data diolah (2016) 
Dalam perbankan, BOPO menjadi ukuran tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Semakin besar 
presentase BOPO suatu bank maka bank diartikan tidak bisa mengendalikan 
beban operasionalnya yang akan berdampak buruk bagi perusahaan. Standar 
yang dikeluarkan oleh bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan untuk bank 
berada dalam posisi aman adalah kurang dari 95%. 
Berdasarkan data diatas, Rasio BOPO pada BNI Syariah, BCA 
Syariahdan Maybank Syariah Indonesia mengalami penurunan dari tahun 2013 
sampai tahun 2015 yang memenuhi standar NPF yang sudah ditetapkan. Bahkan 
Maybank Syariah Indonesia mendapatkan BOPO yang paling rendah yaitu 44%. 
Adapun penurunan rasio BOPO ini menunjukkan tingkat efisiensi dan 
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kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya semakin baik. Hal ini 
dikarenakan biaya yang dikeluarkan oleh bank mampu mendapatkan 
penghasilan yang lebih banyak. Adapun Bank Victoria Syariah, B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah dan Bank Syariah Mega Indonesia berada pada posisi tidak 
aman dengan BOPO yang lebih dari 95%. Sedangkan pada bank syariah sampel 
lainnya memiliki rasio BOPO yang berfluktuasi selama tiga tahun berturut-turut. 
sehingga menghasilkan pendapatan yang rendah pada bank yang bersangkutan.  
Dari hasil presentase BOPO tersebut, dapat dikategorikan dalam predikat 
penilaian perbankan umum syariah sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Predikat BOPO Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Rasio Predikat Rasio Predikat Rasio Predikat 
1. Bank Victoria Syariah 91.95 
Sangat 
Baik 151.87 
Tidak 
Baik 115.41 
Tidak 
Baik 
2. BRI Syariah 83.40 
Sangat 
Baik 93.85 
Sangat 
Baik 74.45 
Sangat 
Baik 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 85.76 
Sangat 
Baik 91.32 
Sangat 
Baik 96.44 
Baik 
4. BNISyariah 82.72 
Sangat 
Baik 78.01 
Sangat 
Baik 70.10 
Sangat 
Baik 
5. BankSyariah Mandiri 80.28 
Sangat 
Baik 100.90 
Tidak 
Baik 91.71 
Sangat 
Baik 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 86.09 
Sangat 
Baik 97.82 
Tidak 
Baik 99.41 
Tidak 
Baik 
7. BankSyariah Bukopin 83.26 
Sangat 
Baik 90.52 
Sangat 
Baik 79.18 
Sangat 
Baik 
8. BCA Syariah 82.72 
Sangat 
Baik 82.71 
Sangat 
Baik 81.56 
Sangat 
Baik 
9. Bank Panin Syariah 60.57 
Sangat 
Baik 48.47 
Sangat 
Baik 61.86 
Sangat 
Baik 
10. Bank Muamalat Indonesia 64 
Sangat 
Baik 84 
Tidak 
Baik 94 
 Baik 
11. Maybank Syariah Indonesia 82 
Sangat 
Baik 56 
Sangat 
Baik 44 
Sangat 
Baik 
12. 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
94.03 Baik 83.54 
Sangat 
Baik 76.41 
Sangat 
Baik 
Rata-rata 81,4 
Sangat 
Baik 
88,25 
Sangat 
Baik 
82,04 
Sangat 
Baik 
Sumber : Data diolah (2016) 
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Berdasarkan data pengelompokkan kategori untuk indikator BOPO, 
didapatkan Bank Victoria Syariah dan Bank Syariah Mega Indonesia 
mendapatkan predikat TIDAK BAIK dua tahun berturut-turut. Adapun B.P.D 
Jawa Barat Banten Syariah dan Bank Muamalat Indonesia mendapatkan predikat 
BAIK sedangkan bank syariah sampel lainnya kecuali Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang mengalami fluktuasi, mulai 
dari tahun 2013-2015 memiliki predikat SANGAT BAIK.  
  
4.1.3Faktor Permodalan (Capital)  
Capital Adequacy Ratio menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan kecukupan modal yang dimiliki untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko. Dalam artian, CAR menjadi indikator 
kemampuan bank dalam naik turunnya aktiva sebagai akibat dari pengelolaan 
aktiva yang berisiko pada bank dengan mengalami kerugian atau 
keuntungan.Rasio CAR diukur dengan membandingkan antara Rasio Modal 
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), adapun jumlah capital yang 
dimiliki Bank Syariah sampel selama tahun 2013-2015 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 
Capital Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 164.018 137.740 146.736 
2. BRI Syariah 1.765.133 1.767.087 2.343.249 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 624.606 681.337 1.061.815 
4. BNISyariah 1.365.396 2.004.358 2.254.181 
5. BankSyariah Mandiri 5.344.901 5.571.760 6.187.390 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 746.968 812.682 882.992 
7. Bank Syariah Bukopin 358.919 567.814 690.593 
8. BCA Syariah 320.154 637.854 1.070.282 
9. Bank Panin Syariah 537.402 1.077.569 1.176.549 
10. Bank Muamalat Indonesia 5.110.003 5.848.060 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 1.025.691 1.032.183 669.584 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
168.294 826.505 1.064.003 
Sumber : Data diolah (2016) 
Modal digunakan untuk menjaga kemungkinan terjadinya risiko kerugian 
atas investasi pada aktiva terutama pada dana yang berasal dari pihak ketiga 
atau masyarakat.  Modal menjadi sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik 
dana dalam suatu bank. Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Bank Syariah 
Mandiri memiliki modal yang jauh lebih banyak dibandingkan bank syariah 
sampel lainnya yang mencapai lebih dari 6 triliun pada periode 2016. Sedangkan 
modal yang paling sedikit dimiliki oleh Bank Victoria Syariah yang hanya 
mencapai kurang dari 1,5 milyar. Hal ini terjadi disebabkan tingkat pengembalian 
masih rendah bahkan negatif untuk dua tahun terakhir. Hampir seluruh bank 
syariah sampel memiliki peningkatan pada modalnya selama tiga tahun berturut-
turut kecual Maybank Syariah Indonesia yang mengalami penurunan untuk akhir 
periode 2015. Penurunan modal bisa disebabkan menurunnya kepercayaan 
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pemilik dana atas manajemen pengelolaan modal oleh bank yang sebelumnya 
diberikan modal. 
Selanjutnya disajikan jumlah aktiva tertimbang menurut risiko yang dimiliki 
perbankan syariah sampel dalam periode 2013-2015 disajikan pada tabel berikut.  
Tabel 4.17 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 891.613 901.838 909.371 
2. BRI Syariah 12.180.402 13.710.805 16.814.444 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 2.961.894 4.316.702 4.654.022 
4. BNISyariah 8.413.837 10.878.620 12.414.816 
5. BankSyariah Mandiri 37.904.941 37.746.024 48.146.553 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 5.749.199 4.219.493 4.716.091 
7. Bank Syariah Bukopin 3.232.827 3.835.920 4.233.939 
8. BCA Syariah 1.437.148 2.157.000 3.117.816 
9. Bank Panin Syariah 2.579.431 4.194.517 5.796.714 
10. Bank Muamalat Indonesia 36.370.275 41.334.187 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 1.726.412 1.975.521 1.372.846 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
196.632 2.521.518 5.331.682 
Sumber : Data diolah (2016) 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakan bobot  risiko yang 
sebelumnya ditetapkan oleh masing-masing bank dlihat dari modal yang dimiliki 
oleh bank. ATMR menjadi peringatan bagi bank untuk berhati-hati dalam 
mengekspansi pembiayaan kepada debitur. Berdasarkan data diatas Bank Syariah 
Mandiri memiliki ATMR terbesar dengan sebelumnya diketahui bahwa Bank Syariah 
Mandiri juga memiliki modal yang paling besar diantara bank syariah sampel 
lainnya. Dan bank syariah yang memilki ATMR terkecilpun dipegan oleh bank 
syariah yang memiliki modal yang kecil pula yaitu Bank Victoria Syariah. 
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Berdasarkan data tersebut, maka Capital Adequacy Ratioperusahaan 
perbankan selama 2013-2015 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.18 
Capital Adequacy Ratio Tahun 2013 – 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 18.40 15.27 16.14 
2. BRI Syariah 14.49 12.89 13.94 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 21.09 15.78 22.82 
4. BNISyariah 16.23 18.42 15.48 
5. BankSyariah Mandiri 14.10 14.76 12.85 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 12.99 19.26 18.72 
7. Bank Syariah Bukopin 11.10 14.80 16.31 
8. BCA Syariah 22.28 29.57 34.33 
9. Bank Panin Syariah 20.83 25.69 20.30 
10. Bank Muamalat Indonesia 14.05 14.15 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 59.41 52.55 48.77 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
86.91 32.78 19.96 
Rata-rata 25.99 22.16 21.78 
 Sumber : Data diolah (2016) 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa presentase CAR yang dimiliki oleh 
Bank Syariah Bukopin dan BCA Syariah mengalami kenaikan selama tiga tahun 
berturut-turut. Hal ini dikarenakan kenaikan Modal lebih besar daripada kenaikan 
total aktiva tertimbang menurut risiko Bank Syariah Bukopin dan BCA Syariah. 
Dalam artian, menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin dan BCA Syariah 
dapat mengelola modal bank untuk menutupi kerugian yang terjadi pada aktiva 
yang berisiko. Sedangkan untuk sembilan bank sampel lainnya yaitu Bank 
Victoria Syariah, BRI Syariah, B,P.D Jawa Banten Syariah, BNI Syariah, Bank 
Syariah Mandiri, BANK Mega Syariah Indonesia, Bank Panin Syariah, Maybank 
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Syariah Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah memiliki 
rasio CAR yang berfluktuasi selama tiga tahun berturut-turut dalam periode 2013-
2015. 
Dari hasil presentase CAR tersebut, dapat dikategorikan predikat 
kesehatan perbankan umum syariah berdasarkan indikator Permodalan (capital) 
sebagai berikut. 
Tabel 4.19 
Predikat Capital Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Rasio Predikat Rasio Predikat Rasio Predikat 
1. Bank Victoria Syariah 18.40 
Sangat 
Baik 15.27 
Sangat 
Baik 16.14 
Sangat 
Baik 
2. BRI Syariah 14.49 
Sangat 
Baik 12.89 
Sangat 
Baik 13.94 
Sangat 
Baik 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 21.09 
Sangat 
Baik 15.78 
Sangat 
Baik 22.82 
Sangat 
Baik 
4. BNISyariah 16.23 
Sangat 
Baik 18.42 
Sangat 
Baik 15.48 
Sangat 
Baik 
5. BankSyariah Mandiri 14.10 
Sangat 
Baik 14.76 
Sangat 
Baik 12.85 
Sangat 
Baik 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 12.99 
Sangat 
Baik 19.26 
Sangat 
Baik 18.72 
Sangat 
Baik 
7. BankSyariah Bukopin 11.10 
Sangat 
Baik 14.80 
Sangat 
Baik 16.31 
Sangat 
Baik 
8. BCA Syariah 22.28 
Sangat 
Baik 29.57 
Sangat 
Baik 34.33 
Sangat 
Baik 
9. Bank Panin Syariah 20.83 
Sangat 
Baik 25.69 
Sangat 
Baik 20.30 
Sangat 
Baik 
10. Bank Muamalat Indonesia 14.05 
Sangat 
Baik 14.15 
Tidak 
Baik NA 
 - 
11. 
Maybank Syariah Indonesia 59.41 
Sangat 
Baik 52.55 
Sangat 
Baik 48.77 
Sangat 
Baik 
12. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
86.91 
Sangat 
Baik 32.78 
Sangat 
Baik 19.96 
Sangat 
Baik 
Rata-rata 25.99 
Sangat 
Baik 
22.16 
Sangat 
Baik 
21.78 
Sangat 
Baik 
Sumber : Data diolah (2016) 
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Berdasarkan hasil perhitunganRasio Permodalan pada tahun 2013-2015 
menunjukkan nilai CAR lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan sebesar 8% 
maka rasio yang dicapai Bank Victoria Syariah, BRI Syariah, B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega 
Indonesia, Bank Bukopin Syariah, BCA Syariah, Bank Panin Syariah, BANK 
Muamalat Indonesia, Maybank Syariah Indonesia dan Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah dikategorikan dalam predikat SANGAT BAIK. 
Dimana indikator yang menunjukkan kelompok sehat semakin besar rasio CAR 
(Capital Adequacy Ratio) yang dimiliki oleh bank maka akan semakin baik hal ini 
dikarenakan bank mampu menyediakan modal dalam jumlah yang besar. 
Dari hasil perhitungan beberapa rasio di atas maka dapat 
dipersentasekan sesuai dengan tabel di bawah ini. 
Tabel 4.20 
Presentase Penilaian Kinerja Keuangan Model Risk-Based Bank Rating 
 Tahun 2013-2015 
INTERPRETASI 2013 2014 2015 
Sangat Baik 46,67 41,67% 35% 
Baik 21,67% 11,6% 18,3% 
Cukup Baik 8,3% 20% 16,67% 
Kurang Baik 11,6% 1,67% 5% 
Tidak Baik 11.6% 25% 21,67% 
 Sumber : Data diolah (2016) 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa kinerja keuangan pada Perbankan 
Umum Syariahmengalami kondisi yang stabil dengan predikat SANGAT 
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BAIKmendominasi tiap periodenya. Walaupun terlihat bahwa periode 2014 dan 
2015 predikat TIDAK BAIK menempati peringkat kedua pada periode tersebut.  
Namun, secara umum kinerja keuangan perbankan syariah umum di Indonesia 
selama tiga tahun berturut-turut berada pada kondisi baik dengan presentase 
rata-rata 67,29%. 
 
4.2 Analisis Kinerja Keuangan dengan menggunakan Sharia Conformity 
and Profitability (SCnP) Model 
Model SCnP yang akan digunakan merupakan model peneilitian penilaian 
kinerja keuangan perbankan syariah yang telah dilakukan oleh Kuppusamy, 
Saleh dan Samudhram pada tahun 2010. Model ini menggabungkan orientasinya 
pada aspek profitabilitas yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan dan 
orientasi indeks kesesuaian terhadap sistem syariah yaituaspek sharia 
conformityuntuk menilai sosio-ekonomi kewajiban bank syariah (Kuppusamy, 
Saleh & Samudhram (2010) dalam Ratnaputri (2013)). 
4.2.1 Sharia Conformity 
Shariah Conformityatau ketaatan syariah akan mengukur seberapa besar 
bank mampu memenuhi kesesuaiannya dengan sistem syariah, apakah 
investasinya, pendapatannya maupun bagi hasilnya menggunakan sistem 
syariah atau belum. Sharia Conformity menggunakan tiga aspek dalam 
pengukurannya yaitu Investasi Syariah, Pendapatan Sharia dan Rasio Bagi 
Hasil. 
4.2.1.1 Investasi Syariah 
Berdasarkan hukum Islam, Investasi syariah adalah aktivitas 
penempatan dana yang tidak mengandung perbuatan “maysir”, “gharar” dan 
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“riba” pada sebuah asset atau lebih. Adapun untuk menghitung Investasi Syariah 
pada perbankan syariah adalah dengan membandingkan Islamic Investment 
dengan Islamic Investment ditambah dengan Non-Islamic Investment. Berikut 
Islamic Investment pada perbankan syariah sampel dalam periode 2013-2015 : 
Tabel 4.21 
Islamic investment Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 1.327.142 1.454.930 1.450.006 
2. BRI Syariah 17.621.265 20.317.700 24.201.854 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 4.730.856 5.389.419 6.560.254 
4. BNISyariah 14.938.128 17.579.005 23.263.415 
5. BankSyariah Mandiri 64.375.742 66.282.960 68.848.261 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 859.156 6.895.589 5.492.468 
7. Bank Syariah Bukopin 4.029.158 4.971.986 5.657.432 
8. BCA Syariah 2.097.360 3.072.092 4.474.918 
9. Bank Panin Syariah 4.068.622 6.239.718 7.211.046 
10. Bank Muamalat Indonesia 51.913.881 60.914.364 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 2.368.097 2.488.720 2.158.679 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
179.528 3.288.277 4.680.777 
Sumber : Data diolah(2016) 
Investasi syariah merupakan tolak ukur bank dalam melihat ketaatan 
syariah bank dalam menjalankan aktivitasnya. Dengan target keuntungan yang 
sebelumnya sudah ditetapkan, tidak menjadi dorongan bank syariah untuk 
berinvestasi dimana saja tanpa melihat sistem yang digunakan suatu instansi, 
perusahaan atau bank dalam mengelola keuntungannya. Jikalaupun bank 
syariah harus berinvestasi dengan instansi, perusahaan atau bank yang 
menggunakan sistem non syariah untuk memudahkan bank dalam melakukan 
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aktivitasnya maka hasil dari investasi tersebut dipisahkan dan digunakan 
sebagaimana aturan hukum Islam dalam mengatur penggunaan hasil investasi 
non halal. 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki 
investasi syariah yang lebih banyak dibandingkan dengan bank lainnya. Hampir 
sama urutan peringkat bank yang memiliki jumlah asset yang paling banyak 
dengan bank yang memiliki investasi syariah yang paling banyak kecuali Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah naik satu peringkat bertukar tempat 
dengan BCA Syariah.  
Selanjutnya merupakan Non-Islamic Investment pada perbankan syariah 
sampel periode 2013-2015 disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.22 
Non-Islamic Investment Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 0,68 6.371 2.418 
2. BRI Syariah 63.558 64.604 130.417 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 751 4.165 13.501 
4. BNISyariah 168.257 1.683 1.589 
5. BankSyariah Mandiri 655.770 515.022 1.510.054 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 40.698 48.252 23.906 
7. Bank Syariah Bukopin 373.648 252.014 244.782 
8. BCA Syariah 3.099 1.617 4.506 
9. Bank Panin Syariah 1.208 772 191 
10. Bank Muamalat Indonesia 4.69 6.55 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia - - - 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
56.407 9.693 14.878 
Sumber : Data diolah (2016) 
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Sebagaimana yang sudah disebutkan sebelumnya, penggunaan hasil 
investasi non halal diatur sebelumnya dalam sistem bank masing-masing dengan 
memerhatikan hukum Islam yang telah mengatur hal tersebut. Dengan melihat 
data investasi non halal dari dua belas bank syariah sampel terlihat bahwa Bank 
Syariah Mandiri sebagai bank yang mempunyai investasi syariah yang paling 
banyak juga memiliki investasi non halal yang paling banyak. Namun demikian 
angka nominal yang tertera antara jumlah investasi syariah dan investasi non 
syariah masih cukup jauh. Rata-rata bank syariah sampel memiliki investasi non 
syariah yang jauh perbedaan jumlah angka nominal dengan investasi non 
syariah. Hal ini membuktikan bahwa bank syariah sampel berusaha untuk 
menimalisir investasi non syariah. 
 Berdasarkan data tersebut maka rasio Islamic Investment pada 
perbankan syariah sampel periode 2013-2015 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.23 
Islamic Investment Ratio Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 100 99.56 99.83 
2. BRI Syariah 99.64 99.68 99.46 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 99.98 99.92 99.79 
4. BNISyariah 98.89 99.99 99.99 
5. BankSyariah Mandiri 98.99 99.23 97.85 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 95.48 99.31 99.57 
7. Bank Syariah Bukopin 91.51 95.18 95.85 
8. BCA Syariah 99.85 99.95 99.90 
9. Bank Panin Syariah 99.97 99.99 100 
10. Bank Muamalat Indonesia 98.14 98.53 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 100 100 100 
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NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
76.09 99.71 99.68 
Rata-rata 96.54 99.25 90.99 
Sumber : Data diolah (2016) 
Secara keseluruhan, dua belas sampel perbankan syariah hampir memiliki 
investasi syariah dari seluruh investasi yang dimilikinya. Sebagaimana terlihat 
pada tabel yang presentase Islamic investmentnya berada pada antara 90%-
100%. Bank Syariah Bukopin menjadi bank dengan Islamic Investment paling 
rendah selama tiga tahun berturut-turut yaitu 91,51%, 95,18% dan 95,85% diikuti 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yang terus menimalisir investasi 
non halalnya dari 76,09% menjadi 99,68%. Begitu pula, Bank Syariah Bukopin 
mulai mengurangi investasi non halalnya dengan rasio Islamic Investment terus 
meningkat. Adapun BRI Syariah, B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, Bank 
Syariah Mandiri dan BCA Syariah mengalami penurunan investasi syariah 
walaupun tidak signifikan. Hal ini terjadi dikarenakan investasi non-halal pada 
bank tersebut mengalami kenaikan yang cukup pesat dengan investasi syariah 
juga mengalami kenaikan walaupun tidak signifikan. 
 
4.2.1.2 Pendapatan Syariah 
Pendapatan syariah adalah pendapatan bagi hasil yang diperoleh bank 
dengan pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank syariah yang 
diharapkan dapat mendapatkan hasil. Semakin besar pendapatan syariah yang 
diperoleh maka semakin baik ketaatan syariah pada bank syariah. 
Adapun untuk mengetahui seberapa besar pendapatan syariah pada 
perbankan syariah maka digunakan Islamic Income dengan membandingkan 
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Islamic Income dengan Islamic Income digabung dengan Non-Islamic income 
atau pendapatan non halal. Pendapatan syariah pada perbankan syariah sampel 
periode 2013-2015 disajikan pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.24 
Islamic IncomeTahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 54.833 48.673 1.452.424 
2. BRI Syariah 1.110.693 1.145.071 1.527.604 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 288.822 395.189 474.922 
4. BNISyariah 1.061.756 1.435.050 1.701.714 
5. BankSyariah Mandiri 4.549.848 4.037.538 4.460.223 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 1.340.888 968.065 1.154.442 
7. Bank Syariah Bukopin 184.783 171.149 214.458 
8. BCA Syariah 95.825 101.925 172.502 
9. Bank Panin Syariah 137.705 263.760 312.538 
10. Bank Muamalat Indonesia 2.606.714 2.172.165 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 91.376 146.596 138.859 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
61.583 876.168 1.320.171 
Sumber : Data diolah (2016) 
Selanjutnya, Non Islamic Income perbankan syariah sampel periode 2013-
2015 disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.25 
Non-Islamic Income Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 0 0 0 
2. BRI Syariah 337 161 166 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 0 221 175 
4. BNISyariah 121 1 274 
5. BankSyariah Mandiri 191 441 427 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 128 166 374 
7. Bank Syariah Bukopin 58 130 223 
8. BCA Syariah 0.88 1,13 34 
9. Bank Panin Syariah 44 431 448 
10. Bank Muamalat Indonesia 3.226 3.973 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 28 27 18 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
0 15 132 
Sumber : Data diolah (2016) 
Pendapatan non halal pada bank syariah didapatkan dari pendapatan 
bunga dari bank konvensional yang menjadi partner kerja bank syariah dan 
denda atas keterlambatan pembayaran dari nasabah debitur yang disengaja. 
Pendapatan non halal ini dimasukkan dalam dana kebajikan dimana 
penggunaannya disalurkan pada kegiatan sosial bank untuk diberikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Berdasarkan data pendapatan non halal dari 
dua belas bank syariah yang dijadikan sampel penelitian didapatkan bahwa Bank 
Syariah Bukopin dan Bank Panin Syariah hampir sama jumlah pendapatan non 
halalnya dengan Bank Syariah Mandiri yang notabene memang memiliki jumlah 
pendapatan syariah yang cukup jauh perbedaannya dengan kedua bank 
tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah presentase pendapatan non 
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halal kedua bank tersebut jauh lebih banyak dibandingkan Bank Syariah Mandiri. 
Adapun Bank Victoria Syariah tidak memiliki pendapatan non halal yang tercatat 
dalam laporan keuangan tahunannya. 
Dari beberapa data tersebut dihasilkan Islamic Income Ratio sebagai 
berikut : 
Tabel 4.26 
Islamic Income Ratio Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 100 100 100 
2. BRI Syariah 99.97 99.99 99.99 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 100 99.94 99.96 
4. BNISyariah 99.99 100 99.98 
5. BankSyariah Mandiri 100 99.99 99.99 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 99.99 99.98 99.97 
7. Bank Syariah Bukopin 99.97 99.92 99.90 
8. BCA Syariah 100 100 99.98 
9. Bank Panin Syariah 99.97 99.84 99.86 
10. Bank Muamalat Indonesia 99.88 99.82 NA 
11. Maybank Syariah Indonesia 99.97 99.98 99.99 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
100 100 99.99 
Rata-rata 99.97 99.95 99.96 
Sumber : Data diolah (2016) 
Dari data tersebut terlihat bahwa dua belas sampel bank syariah 
memiliki presentase Islamic Income berfluktuatif. Hanya Bank Victoria Syariah 
yang mencapai presentase 100% sedangkan BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 
Maybank Syariah Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
kurang 0,1% untuk mencapai presentase Islamic Incomet Ratio 100%. Walaupun 
pada Bank Syariah Mandiri masih memiliki pendapatan non halal namun tidak 
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terlalu berpengaruh pada pendapatan syariah keseluruhan. Adapun Bank Panin 
Syariah memiliki presentase Islamic Icome Ratio terendah selama tiga tahun 
berturut-turut sebesar 99.97%, 99,84% dan 99,86%. Hal ini dikarenakan 
pendapatan syariah mengalami kenaikan seiring pendapatan non halal yang juga 
meningkat pesat. 
4.2.1.3 Rasio Bagi Hasil 
Rasio Bagi Hasil menunjukkan seberapa jauh bank syariah dapat 
membagi hasil keuntungannya kepada para investor dengan membandingkan 
mudharabah dan musyarakah dengan jumlah pembiayaan pada bank syariah. 
Adapun mudharabah dan musyarakah pada perbankan syariah periode 2013-
2015 disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.27 
Mudharabah + Musyarakah Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 277.662 596.185 712.541 
2. BRI Syariah 4.050.478 4.976.583 6.204.430 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 1.278.849 1.292.787 1.112.649 
4. BNISyariah 1.832.532 2.471.835 3.448.754 
5. BankSyariah Mandiri 11.246.889 10.809.667 13.479.642 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 41.907 39.552 57.610 
7. Bank Syariah Bukopin 1.092.737 1.461.971 2.071.513 
8. BCA Syariah 740.941 1.007.345 1.348.175 
9. Bank Panin Syariah 1.363.443 4.155.867 5.176.920 
10. Bank Muamalat Indonesia 21.240.407 22.066.320 21.955.269 
11. Maybank Syariah Indonesia - 256.104 283.254 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
- - - 
Sumber : Data diolah (2016) 
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Dengan tabel jumlah pembiayaan telah diketahui sebelumnya, maka 
Profit Sharing Ratio perbankan syariah sampel periode 2013-2015 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.28 
Profit Sharing Ratio Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 32.31 55.43 66.41 
2. BRI Syariah 28.87 31.90 37.34 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 35.65 36.37 22.59 
4. BNISyariah 16.85 17.30 19.69 
5. BankSyariah Mandiri 22.41 22.37 26.81 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 0.60 0.75 1.41 
7. Bank Syariah Bukopin 33.30 39.40 48.10 
8. BCA Syariah 54.97 51.21 48.17 
9. Bank Panin Syariah 52.32 86.91 90.56 
10. Bank Muamalat Indonesia 51.07 51.48 47.15 
11. Maybank Syariah Indonesia - 15.56 18.25 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
- - - 
Rata-rata 32.83 37.15 38.77 
Sumber : Data diolah (2016) 
Presentase Profit Sharing Ratio pada Bank Victoria Syariah, BRI 
Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Syariah Bukopin dan 
Bank Panin Syariah mengalami kenaikan selama tiga tahun beruturut-turut. Hal 
ini menunjukkan bahwa bank syariah sampel semakin baik dalam membagi 
keuntungan yang diperoleh dengan proporsi masing-masing investor dengan 
keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. Sebaliknya, B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah, BCA Syariah dan Bank Muamalat Indonesia mengalami 
penurunan selama tiga tahun berturut-turut. 
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Dari hasil perhitungan beberapa rasio di atas maka dapat 
dipersentasekan sesuai dengan tabel di bawah ini. 
Tabel 4.29 
Presentase Penilaian Kinerja Keuangan Sharia Conformity 
 Tahun 2013 - 2015 
Indikator 2013 2014 2015 Total Rata-rata 
Investasi Syariah 96.54 99.25 90.99 95.6 
Pendapatan Syariah 99.97 99.95 99.96 99.96 
Rasio Bagi Hasil 32.83 37.15 38.77 36.1 
 Sumber : Data diolah (2016) 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa kinerja ketaatan syariah pada 
Perbankan Umum Syariahmengalami kondisi yang berfluktuatif. Kondisi investasi 
syariah pada akhir periode 2015 menurun drastis hingga hampir 10%. Namun 
untuk keseluruhan investasi syariah bisa dikatakan baik dengan presentase 
keseluruhan sebesar 95.6%. sedangkan pendapatan syariah pun berfluktuatif 
tapi tidak signifikan dengan perbadaan diantara ketiga tahun tersebut sebatas 
0.01%. Adapun untuk rasio bagi hasil, presentase bank syariah belum cukup 
sampai 50% secara keseluruhan dikarenakan bank tidak menjadikan 
mudharabah ataupun musyarakah sebagai produk utamanya. Sehingga jika 
dirata-ratakan maka produk mudharabah dan musyarakah mengambil 36.1% 
sebagai pendapatan yang dapat dibagikan kepada nasabah yang menjadi 
partner kerja dalam usaha bank. 
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4.2.2 Profitability 
Profitabilitas pada SCnP Model menggunakan tiga indikator didalamnya 
yaitu Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Profit Margin Ratio. 
Pengukuran profitabilitas ini sama halnya pada model Risk Based Bank Rating 
sehingga hasil yang didapatkan pun sama untuk pengukuran ROA. Hasil 
pengukuran ROA yang didapatkan sebelumnya adalah sebagai berikut:  
Return On Assets Tahun 2013 – 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 0.37 (1.74) (2.32) 
2. BRI Syariah 1.06 0.08 0.70 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 0.86 0.58 0.23 
4. BNISyariah 1.22 1.13 1.34 
5. BankSyariah Mandiri 1.42 (0,05) 0.53 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 2.19 0.33 0.30 
7. BankSyariah Bukopin 0.63 0.25 0.70 
8. BCA Syariah 0.82 0.58 0.73 
9. Bank Panin Syariah 0.72 1.58 1.08 
10. Bank Muamalat Indonesia 0.45 0.15 0.22 
11. Maybank Syariah Indonesia 2.57 3.13 (22.45) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
0.12 3.35 4.83 
Rata-rata 1,04 0,78 (14,11) 
Sumber : Data diolah (2016) 
ROA yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam 
menghasilkan keuntungan dari pengelolaan asset maka ROE menunjukkan 
kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan ekuitas 
yang dimiliki oleh bank. ROE didapatkan dengan membandingkan laba setelah 
pajak (Earning After Tax atau Net Income) dan total ekuitas yang dimiliki oleh 
bank. 
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Adapun data total Net Income pada perbankan syariah sampel periode 
2013-2015 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.30 
Net Income Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Million (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 4.075 (19.365) (24.001) 
2. BRI Syariah 129.564 6.577 122.637 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 28.316 21.702 7.279 
4. BNISyariah 117.642 163.251 228.525 
5. BankSyariah Mandiri 651.240 71.778 289.575 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 149.539 15.858 12.223 
7. Bank Syariah Bukopin 19.547 8.498 27.778 
8. BCA Syariah 12.701 12.949 23.436 
9. Bank Panin Syariah 21.332 70.936 53.578 
10. Bank Muamalat Indonesia 165.144 57.173 125.469 
11. Maybank Syariah Indonesia 41.367 55.913 (294.392) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
171 98.941 188.355 
Sumber : Data diolah (2016) 
Selanjutnya data total ekuitas pada perbankan syariah sampel periode 
2013-2015 sebagai berikut : 
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Tabel 4.31 
Ekuitas Tahun 2013-2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Millions (Rp) 
1. Bank Victoria Syariah 156.581 185.315 162.652 
2. BRI Syariah 1.698.128 1.707.843 2.339.812 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 627.758 638.751 1.043.203 
4. BNISyariah 1.304.680 1.950.000 2.215.658 
5. BankSyariah Mandiri 4.861.998 4.617.009 5.613.738 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 770.053 781.145 874.286 
7. Bank Syariah Bukopin 292.619 503.632 633.083 
8. BCA Syariah 313.516 626.033 1.052.551 
9. Bank Panin Syariah 525.995 1.076.317 1.155.490 
10. Bank Muamalat Indonesia 3.321.206 4.023.951 4.148.106 
11. Maybank Syariah Indonesia 993.201 1.048.717 754.605 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
169.833 824.139 1.163.471 
Sumber : Data diolah (2016) 
Ekuitas merupakan unsur kepemilikan atau kekayaan para pemegang 
saham yang menanamkan sahamnya dalam sebuah instansi atau perusahaan. 
Ekuitas yang besar menunjukkan seberapa besar jumlah yang diinvestasikan 
para pemegang saham. Pelaporan ekuitas sangat dibutuhkan kepada yang 
berkepentingan untuk melihat efisiensi dank kepengurusan manajemen serta 
menyediakan informasi tentang riwayat serta prospek investasi pemilik dan 
pemegang ekuitas lainnya. Sebagaimana yang tertera pada data diatas, Bank 
Syariah Mandiri masih mendominasi untuk jumlah penyimpanan dana yang 
dipercayakan untuk diolah kembali oleh bank dan Bank Victoria Syariah masih 
menjadi bank dengan jumlah penyimpan dana dari pemegang saham maupun 
masyarakat yang masih sedikit. 
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Dari beberapa data tersebut menghasilkan data ROE pada perbankan 
syariah periode 2013-2015 sebagai berikut : 
Tabel 4.32 
Return On Equity Tahun 2013 – 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 2.60 (10.45) (14.76) 
2. BRI Syariah 7.63 0.39 5.24 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 4.51 3.40 0.70 
4. BNISyariah 9.02 8.37 10.31 
5. BankSyariah Mandiri 13.39 (0.97) 5.16 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 19.42 2.03 1.40 
7. BankSyariah Bukopin 6.68 5.52 1.34 
8. BCA Syariah 4.05 2.07 2.23 
9. Bank Panin Syariah 4.06 6.59 4.64 
10. Bank Muamalat Indonesia 4.97 1.42 3.02 
11. Maybank Syariah Indonesia 4.17 5.33 (39.01) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
0.10 12.01 16.19 
Rata-rata 
6.71 2.97 (0.3) 
Sumber : Data diolah (2016) 
Bank Victoria Syariah, B,P,D Jawa Barat Banten Syariah, Bank Syariah 
Mega Indonesia dan Bank Syariah Bukopin mengalami penurunan presentase 
ROE selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini disebabkan karena laba setelah 
pajak terus mengalami penurunan dengan total ekuitas bank relatif stabil tiap 
tahunnya. Adapun delapan sampel bank lainnya mengalami presentase ROE 
yang fluktuatif dengan BNI Syariah memegang presentase paling tinggi yaitu 
10.31% dan Maybank Syariah Indonesia memegang presentase paling rendah 
yaitu minus 39,01% pada tahun 2015. Hal ini disebabkan Net Income dari 
Maybank Syariah Indonesia mengalami kerugian yang cukup banyak hingga 
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hampir tiga ratus milyar. Sedangkan Presentase ROE paling tinggi yang 
dipegang oleh BNI Syariah menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola 
ekuitas untuk pengembalian hasil semakin baik. 
Profit Margin Ratio menjadi indikator selanjutnya untuk pengukuran 
profitabilitas pada SCnP model. Profit Margin merupakan kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasional bank. Profit Margin diukur 
dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total pendapatan 
operasional bank. Adapun data laba setelah pajak dan total pendapatan 
operasional telah dicantumkan sebelumnya yang akan menghasilkan Profit 
Margin pada perbankan syariah periode 2013-2015 yang disajikan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.33 
Profit Margin Tahun 2013 – 2015 
NO. NAMA BANK 
2013 2014 2015 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 7.43 (39.79) (34.08) 
2. BRI Syariah 11.66 0.57 8.03 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 9.80 5.49 1.53 
4. BNISyariah 11.08 11.38 13.43 
5. BankSyariah Mandiri 14.31 (1.11) 6.49 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 11.15 1.64 1.06 
7. BankSyariah Bukopin 10.58 4.96 12.94 
8. BCA Syariah 13.25 12.70 13.58 
9. Bank Panin Syariah 15.49 26.85 17.12 
10. Bank Muamalat Indonesia 6.33 2.63 4.46 
11. Maybank Syariah Indonesia 45.26 38.13 (211.98) 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
0.28 11.29 14.27 
Rata-rata 13.05 6.22 (12.76) 
 Sumber : Data diolah (2016) 
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B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, Bank Syariah Mega Indonesia dan 
Maybank Syariah Indonesia mengalami penurunan selama tiga tahun berturut-
turut dengan presentase penurunan paling besar dari tahun 2013 ke 2014 untuk 
dengan masing-masing 5,36% ke 2,92%, 8.93% ke 1,15% dan Maybank Syariah 
Indonesia yang turun drastis dari 38,13% menjadi negative 211,98%. Begitu pula 
dengan Bank Syariah Mandiri presentase profit margin nya mengalami 
penurunan tajam pada tahun 2014 dari tahun 2013 sebesar 15.42%. Penurunan 
yang terjadi dikarenakan adanya penurunan laba setelah pajak dan 
meningkatnya biaya yang harus ditanggung oleh bank yang tidak diiringi 
peningkatan pendapatan operasional. Presentese profit margin pada Bank 
Victoria Syariah dan Maybank Syariah Indonesia menjadi negatif dikarenakan 
bank tersebut mengalami kerugian pada periode tersebut. 
 
4.2.3 Pengukuran Kinerja Keuangan SCnP Model 
Dari beberapa perhitungan rasio yang telah didapatkan dari berbagi 
indikator keuangan untuk Sharia Conformity and Profitability, disimpulkan 
menjadi satu tabel untuk memperjelas kinerja keuangan sembilan sampel bank 
syariah sebagai berikut : 
 
4.2.3.1 Analisis Kinerja Keuangan Tahun 2013 
Pada periode 2013, bank syariah sampel menyebar dalam memenuhi empat 
kuadran dengan kuadran Lower Right Quadrant (LRQ) yang mendominasi. 
Berikut data Grafik 4.1 SCnP Model Tahun 2103. 
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Grafik 4.1 SCnP Model Tahun 2013 
 
Grafik 4.1 SCnP Model Tahun 2013 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah (2016) 
Pada Grafik SCnP Model Tahun 2013, terlihat bahwa hanya Maybank 
Syariah Indonesia (Biru Muda) berada pada Upper Right Quadrant (URQ) yang 
mengindikasikasikan bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah dan 
profitabilitas yang cukup tinggi. Bank Syariah Mandiri (Merah), BNI Syariah 
(Kuning) dan Bank Syariah Mega Indonesia (Orange) berada pada Upper Left 
Quadrant (ULQ) yang mengindikasikan bank sampel memiliki tingkat 
profitabilitasnya tinggi namun tingkat ketaatan syariahnya rendah. Sedangkan 
Bank Syariah Bukopin (Hitam) pada Lower Left Quadrant (LLQ) mengindikasikan 
bahwa baik tingkat ketaatan syariahnya maupun tingkat profitabilitasnya berada 
pada posisi yang sama-sama rendah. Adapun sisa bank syariah lainnya seperti 
Bank Victoria Syariah (Pink), BRI Syariah (Hijau Muda), B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah (Biru), Bank Panin Syariah (Ungu) , BCA Syariah (Putih), Bank 
Muamalat Indonesia (Hijau Tua) dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah (Biru Tua) berada pada Lower Right Quadrant (LRQ) yang 
mengindikasikan bank sampel memiliki tingkat ketaatan syariah yang tinggi 
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namun tingkat profitabilitasnya rendah.Adapun data dari Pengukuran SCnP 
Model untuk tahun 2013 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.34 
Pengukuran SCnP Model untuk tahun 2013 
NO. NAMA BANK 
Sharia 
Conformity Profitability 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 77.44 3.47 
2. BRI Syariah 76.16 6.78 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 78.54 5.06 
4. BNISyariah 71.91 7.11 
5. BankSyariah Mandiri 73.80 9.71 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 65.35 10.92 
7. Bank Syariah Bukopin 74.93 5.96 
8. BCA Syariah 84.94 6.04 
9. Bank Panin Syariah 84.09 6.75 
10. Bank Muamalat Indonesia 83.03 3.92 
11. Maybank Syariah Indonesia 99.98 17.33 
12. 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 
88.05 0.17 
Sumber : Data diolah (2016) 
 
Pada tahun 2013, hanya terdapat satu bank yang berada pada tingkat 
URQ yaitu Maybank Syariah Indonesia yang berarti memiliki tingkat ketaatan 
syariah dan tingkat profitabilitas yang sama-sama tinggi. Hal ini terjadi karena 
paa Sharia Conformity nya, indikator Investasi Syariah pada Maybank Syariah 
Indonesia mencapai 100% bahkan Pendapatan Syariah bank syariah tersebut 
juga hampir mencapai 100% yaitu 99,97% dengan perhitungan Profit Margin 
yang tidak dimasukkan dikarenakan Maybank Syariah Indonesia belum 
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melakukan akad mudharabah dan musyarakah dalam aktivitas usahanya. 
Sedangkan BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega 
Indonesia mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi namun tingkat ketaatan 
syariah yang rendah. Tingkat Ketaatan syariah yang rendah pada bank tersebut 
rata-rata dikarenakan investasi syariahnya lebih rendah daripada bank syariah 
lainnya. Untuk Bank Syariah Mega Indonesia sendiri, indikator profit sharing 
rationya yang rendah juga berdampak pada Sharia Conformity bank tersebut. 
Adapun Bank Syariah Bukopin berada pada tingkat profitabilitas dan Sharia 
Conformity yang rendah dan sisa bank lainnya berada pada tingkat profitabilitas 
yang tinggi namun Sharia Conformity nya rendah. Pada periode pertama, belum 
terlihat adanya pergerakan bank syariah yang dijadikan sampel karena dijadikan 
titik awal pengamatan untuk periode selanjutnya. 
 
4.2.3.2 Analisis Kinerja Keuangan Tahun 2014 
Pada periode 2014, bank syariah sampel menyebar dalam tiga bagian 
kuadran dan beberapa bank berpindah posisi kuadran. Grafik 4.2 SCnP Model 
Tahun 2014 adalah sebagai berikut: 
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Grafik 4.2 SCnP Model Tahun 2014 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah (2016) 
Grafik SCnP Model Tahun 2014 menunjukkan bahwa BRI Syariah (Hijau 
Muda), B.P.D Jawa Barat Banten Syariah (Biru), BCA Syariah (Putih), Bank 
Panin Syariah (Ungu), Bank Muamalat Indonesia (Hijau Tua) dan Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (Biru Tua) berpindah posisi kuadran dari 
Lower Right Quadrant (LRQ) menjadi Upper Right Quadrant (URQ) dengan 
indikasi tingkat profitabilitasnya menjadi lebih tinggi dan tingkat ketaatan 
syariahnya juga tinggi dibanding rata-rata Sharia Conformity and Profitability 
periode sebelumnya. Adapun Bank Syariah Bukopin (hitam) berpindah posisi 
kuadran juga dari Lower Left Quadrant (LLQ) ikut bergabung pada Upper Right 
Quadrant (URQ). Sedangkan BNI Syariah (Kuning), Bank Syariah Mandiri 
(Merah) dan Bank Syariah Mega Indonesia (Orange) masih berada pada Upper 
Left Quadrant (ULQ) dan pada periode ini Maybank Syariah Indonesia (Biru 
Muda) bergabung dengan kuadran tersebut dari Upper Right Quadrant (URQ) 
dengan indikasi tingkat ketaatan syariahnya menurun namun tingkat 
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profitabilitasnya masih tinggi. Data pengukuran SCnP Model tahun 2014 
disajikan sebagai berikut : 
Tabel 4.35 
Pengukuran SCnP Model untuk Tahun 2014 
NO. NAMA BANK 
Sharia 
Conformity Profitability 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 85 (17.32) 
2. BRI Syariah 77.19 0.35 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 78.74 3.16 
4. BNISyariah 72.43 6.96 
5. BankSyariah Mandiri 73.86 (0.71) 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 66.68 1.33 
7. Bank Syariah Bukopin 78.17 3.57 
8. BCA Syariah 83.72 5.12 
9. Bank Panin Syariah 95.58 11.67 
10. Bank Muamalat Indonesia 83.28 1.40 
11. Maybank Syariah Indonesia 71.85 15.53 
12. 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 99.85 8.88 
Sumber : Data diolah (2016) 
Pada tahun 2014, tingkat profitabilitas dari BRI Syariah, B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah, BCA Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Muamalat Indonesia 
dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  jika dibandingkan periode 
sebelumnya bank syariah sampel tersebut rata-rata mengalami penurunan pada 
tingkat profitabilitasnya. Namun dikarenakan Bank Victoria Syariah dan Bank 
Syariah Mandiri memiliki hasil negatif pada tingkat profitabilitasnya maka 
membuat beberapa bank syariah sampel tersebut berpindah posisi 
kuadran.Adapun Maybank Syariah Indonesia mengalami penurunan pada Sharia 
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Conformity nya seiring dengan adanya pendapatan pada akad mudharabah dan 
musyarakah yang dimasukkan pada profit sharing ratio bank tersebut. 
Sedangkan Bank Syariah Bukopin dan BNI Syariah tidak terlalu banyak berubah 
presentase Sharia Conformity maupun Profitability nya.Untuk Bank Syariah 
Mandiri, Bank Victoria Syariah dan Bank Syariah Mega Indonesia mengalami 
penurunan drastis pada profitabilitasnya seiring dengan kerugian yang ketiga 
bank tersebut alami pada periode 2014. Dalam hal tingkat ketaatan syariah pun 
ketiga bank syariah tersebut mengalami penurunan walaupun tidak terlalu 
signifikan.  
 
4.2.3.3 Analisis Kinerja Keuangan Tahun 2015 
Pada periode ini, beberapa bank masih berada pada kuadran yang 
sama dan beberapa lainnya berpindah kuadran. Grafik 4.3 SCnP Model Tahun 
2015 adalah sebagai berikut : 
Grafik 4.3 SCnP Model tahun 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah (2016) 
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Grafik SCnP Model Tahun 2015 menunjukkanBRI Syariah (Hijau Muda), 
BCA Syariah (Putih), Bank Panin Syariah (Ungu), Bank Syariah Bukopin (Hitam) 
dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (Biru Tua) masih berada pada 
Upper Right Quadrant (URQ) yang mengindikasikasikan bahwa bank sampel 
mempertahankan tingkat ketaatan syariah dan profitabilitasnya pada posisi yang 
tinggi.  Adapun B.P.D Jawa Barat Banten Syariah berpindah posisi kuadran dari 
Upper Rigt Quadrant (URQ) menjadi Upper Left Quadrant (ULQ) dengan indikasi 
tingkat ketaatan syariahnya menurun namun tingkat profitabilitasnya masih tetap 
tinggi. BNI Syariah (Kuning), Bank Syariah Mandiri (Merah) dan Bank Syariah 
Mega Indonesia (Orange) masih bertahan dalam posisi Upper Left Quadrant 
(ULQ) untuk tiga tahun berturut-turut. Sedangkan Maybank Syariah Indonesia 
juga berpindah posisi dari Upper Left Quadrant (ULQ) menjadi Lower Left 
Quadrant (LLQ) ditandai dengan tingkat profitabilitasnya menurun tajam pada 
akhir periode 2015.Bank Syariah Mandiri (Merah) turut bergabung pada kuadran 
Upper Right Quadran (URQ) dari kuadran Lower Left Quadrant (LLQ).Adapun 
Bank Victoria Syariah juga masih bertahan pada posisi Lower Right Quadrant 
(LRQ) selama tiga tahun berturut-turut. Data yang menyajikan pengukuran SCnP 
Model Tahun 2015 disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.36 
Pengukuran SCnP Model untuk tahun 2015 
NO. NAMA BANK 
Sharia 
Conformity Profitability 
Precentage (%) 
1. Bank Victoria Syariah 88.75 (17.05) 
2. BRI Syariah 78.93 4.66 
3. B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 74.11 0.82 
4. BNISyariah 73.22 8.36 
5. BankSyariah Mandiri 74.88 4.06 
6. Bank Syariah Mega Indonesia 66.98 0.92 
7. Bank Syariah Bukopin 81.28 4.99 
8. BCA Syariah 82.68 5.51 
9. Bank Panin Syariah 96.80 7.61 
10. Bank Muamalat Indonesia NA 2.57 
11. Maybank Syariah Indonesia 72.75 (91.15) 
12. 
Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah 99.84 11.76 
Sumber : Data diolah (2016) 
 
Pada tahun 2015, BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 
Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah mengalami peningkatan pada tingkat 
profitabilitasnya. Apalagi Bank Syariah Mandiri yang sempat merugi pada tahun 
2014 sudah kembali positif untuk profitabilitasnya di tahun 2015.  Untuk ketaatan 
syariahnya sendiri juga mengalami peningkatan walaupun tidak terlalu siginifikan. 
Sedangkan untuk B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, Bank Syariah Mega 
Indonesia,  Bank Panin Syariah dan Maybank Syariah Indonesia mengalami 
penurunan pada tingkat profitabilitasnya. Terkhusus pada Maybank Syariah 
Indonesia yang mengalami kerugian cukup banyak pada itahun 2015 yang 
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membuat negative pada laporan laba rugi bank syariah tersebut. Adapun Bank 
Victoria Syariah masih belum ada peningkatan yang terlalu signifikan pada 
profitabilitasnya dengan akhir periode 2015 masih mengalami kerugian. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan 
syariah di Indonesia dengan menggunakan Model Risk Based Bank Rating dan 
kinerja ketaatan syariah perbankan syariah di Indonesia dengan menggunakan 
Sharia Conformity and Profitability (SCnP) Model dalam Periode 2013-2015. 
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kinerja keuangan dengan Model Risk Based Bank Rating pada Bank 
Umum Syariah berada pada kondisi stabil dengan predikat baik lebih 
mendominasi pada periode 2013-2015. 
2. Kinerja Ketaatan Syariah dengan menggunakan Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP) Model pada Bank Umum Syariah berada pada kondisi 
yang berbeda-beda. Pada periode akhir, BRI Syariah, BCA Syariah, Bank 
Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin dan Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Syariah memiliki tingkat ketaatan dan profitabilitas yang tinggi 
sedangkan Bank Victoria Syariah memiliki tingkat ketaatan syariah yang 
tinggi namun tingkat profitabilitasnya rendah. Adapun B.P.D Jawa Barat 
Banten Syariah, BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega 
Syariah Indonesia memiliki tingkat ketaatan syariah yang rendah dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi dan Maybank Syariah Indonesia memiliki 
tingkat ketaatan syariah dan tingkat profitabilitas yang rendah. 
3. Hasil analisa dengan menggunakan model Risk-Based Bank Rating dan 
Sharia Confromity and Profitability model memberikan gambaran bahwa 
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kinerja keuangan yang baik belum tentu memiliki ketaatan syariah yang 
baik begitu pula sebaliknya kinerja keuangan yang rendah belum tentu 
memiliki ketaatan syariah yang rendah. 
 
5.2  Saran 
1. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama 3 tahun 
yaitu 2013 – 2015. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan jangka waktu penelitian yang lebih lama agar diperoleh 
hasil yang lebih tepat dan objektif.  
2. Peneliti  membatasi penelitian model Risk-Based Bank Rating pada 
aspek risk profile (profil risiko) dengan hanya menggunakan dua 
indikator yaitu risiko kredit dan risiko likuiditas, aspek permodalan 
(Capital) serta aspek Rentabilitas (Earnings) karena menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan. Adapun untuk aspek profil risiko 
secara keseluruhan dan aspek tata kelola perusahaan harus 
menggunakan data kualitatif disamping data kuantitatif yaitu laporan 
keuangan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
menganalisis mengenai kedua aspek tersebut dalam menilai kinerja 
keuangan perbankan syariah agar didapatkan hasil yang lebih akurat 
dalam penilaian kinerjanya. 
3. Dalam meneliti untuk kinerja ketaatan syariahnya diharapkan untuk 
peneliti selanjutnya menambahkan indikator lain untuk menentukan 
ketaatan syariah selain menggunakan Sharia Conformity and 
Profitability (SCnP) Model agar penilaian ketaatan syariahnya lebih tepat 
dan objektif. 
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4. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia untuk lebih meningkatkan kinerja 
keuangannya dengan tetap memerhatikan ketaatan syariah sesuai 
dengan aturan hukum Islam dengan menimalisir segala hal yang bersifat 
non halal dalam aktivitas usahanya. 
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Lampiran 1 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Victoria Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 4,76 5,73 9,82 
FDR 84,60 95,01 95,04 
ROA 0,37 (1,74) (2,32) 
BOPO 91,95 151,87 115,41 
CAR 18,40 15,27 16,14 
ROE 2,60 (10,45) (14,76) 
Profit Margin 7,43 (39,79) (34,08) 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
4.075 (19.365) (24.001) 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 1.323.398 1.439.983 1.379.266 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
156.581 185.315 162.652 
Modal (dlm jutaan rupiah) 164.018 137.740 146.736 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 891.613 901.838 909.371 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
54.833 48.673 70.424 
Beban Operasional (dlmj utaan 
rupiah) 
50.421 73.921 81.273 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
40.918 61.642 105.355 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
859.377 1.075.636 1.072.941 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
1.015.791 1.132.086 1.128.908 
Rasio Investasi Syariah 100 99,56 99,83 
Rasio Pendapatan Syariah 100 100 100 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
277.662 596.185 712.541 
Rasio Bagi Hasil Syariah 32,31 55,43 66,41 
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Lampiran 2 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan BRI Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 4,08 4,60 4,84 
FDR 97,76 92,05 82,56 
ROA 0,82 0,58 0,73 
BOPO 83,40 93,85 74,45 
CAR 14,49 12,89 13,94 
ROE 7,63 0,39 5,24 
Profit Margin 11,66 0.57 8,03 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
129.564 6.577 122.637 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 17.400.914 20.432.490 24.230.247 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
1.698.128 1.707.843 2.339.812 
Modal (dlm jutaan rupiah) 1.765.133 1.767.087 2.343.249 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 12.180.402 13.710.805 16.814.444 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
1.111.030 1.145.232 1.527.770 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
926.592 1.074.783 1.137.438 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
571.897 717.354 803.418 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
14.027.798 15.599.554 16.614.007 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
14.349.712 16.947.388 20.123.658 
Rasio Investasi Syariah 99,64 99,68 99,46 
Rasio Pendapatan Syariah 99,97 99,99 99,99 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
4.050.478 4.976.583 6.204.430 
Rasio Bagi Hasil Syariah 28,87 31,90 37,34 
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Lampiran 3 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan B.P.D Jawa Barat Banten Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 1,65 7,32 6,92 
FDR 114,41 76,91 104,76 
ROA 0,63 0,25 0,70 
BOPO 85,76 91,32 96,44 
CAR 21,09 15,78 22,82 
ROE 4,51 3,40 0,70 
Profit Margin 9,80 5,49 1,53 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
28.316 21.702 7.279 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 4.695 6.090 6.439 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
627.758 638.751 1.043.203 
Modal (dlm jutaan rupiah) 624.606 681.337 1.061.815 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 2.961.894 4.316.702 4.654.022 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
228.822 395.410 475.097 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
458.184 361.092 458.184 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
59.120 257.069 340.787 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
3.587.273 3.554.921 4.926.146 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
3.135.446 4.622.231 4.702.474 
Rasio Investasi Syariah 99,89 99,92 99,79 
Rasio Pendapatan Syariah 100 99,94 99,96 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
1.278.849 1.292.787 1.112.649 
Rasio Bagi Hasil Syariah 35,65 36,37 22,59 
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Lampiran 4 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan BNI Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 1,91 1,95 2,55 
FDR 95,27 94,89 95,82 
ROA 1,22 1,13 1,34 
BOPO 82,72 78,01 70,10 
CAR 16,23 18,42 15,48 
ROE 9,02 8,37 10,31 
Profit Margin 11,08 11,38 13,43 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
117.642 163.251 228.525 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 14.708.504 19.492.112 23.017.667 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
1.304.680 1.950.000 2.215.658 
Modal (dlm jutaan rupiah) 1.365.396 2.004.358 2.254.181 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 8.413.837 10.878.620 14.559.030 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
1.061.877 1.435.051 1.071.988 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
878.405 1.119.482 1.074.656 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
207.765 278.484 446.658 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
10.876.177 14.286.587 17.515.565 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
9.963.099 11.642.107 19.322.077 
Rasio Investasi Syariah 98,89 99,99 99,99 
Rasio Pendapatan Syariah 99,99 100 99,98 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
1.832.532 2.471.835 3.448.754 
Rasio Bagi Hasil Syariah 16,85 17,30 19,69 
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Lampiran 5 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 4,33 6,97 6,25 
FDR 90,43 81,40 81,71 
ROA 1.42 (0,05) 0,53 
BOPO 80,28 100,90 91,71 
CAR 14,10 14,76 12,85 
ROE 13,39 (0,97) 5,16 
Profit Margin 14,31 (1,11) 6,49 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
651.240 (44.810) 289.575 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 63.965.361 66.955.670 70.369.708 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
4.861.998 4.617.009 5.613.738 
Modal (dlm jutaan rupiah) 5.344.901 5.571.760 6.187.390 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 37.904.941 37.746.024 48.146.553 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
4.550.039 4.037.979 4.460.650 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
3.652.763 4.074.406 4.090.735 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
2.171.490 3.366.545 3.145.064 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
50.192.882 48.315.328 50.283.657 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
55.504.020 59.353.187 61.537.186 
Rasio Investasi Syariah 98,99 99,23 97,85 
Rasio Pendapatan Syariah 100 99,99 99,99 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
11.246.889 10.809.667 13.479.642 
Rasio Bagi Hasil Syariah 22,41 22,37 26,81 
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Lampiran 6 
Data Keuangan dan RasioKeuangan Bank Syariah Mega Indonesia 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 3,93 4,01 4,38 
FDR 99,47 96,29 96,58 
ROA 2,19 0,33 0,30 
BOPO 86,09 97,82 99,41 
CAR 11,10 14,80 16,31 
ROE 19,42 2,03 1,40 
Profit Margin 11,15 1,64 1,06 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
149.539 15.858 12.223 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 9.121.575 7.042.486 5.559.819 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
770.053 781.145 874.286 
Modal (dlm jutaan rupiah) 746.968 812.682 882.992 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 5.749.199 4.219.493 4.716.091 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
1.341.017 968.231 1.154.817 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
1.154.450 947.116 1.148.056 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
275.609 212.350 179.467 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
7.018.021 5.300.282 4.099.425 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
7.091.846 5.504.425 4.244.489 
Rasio Investasi Syariah 95,48 99,31 99,57 
Rasio Pendapatan Syariah 99,99 99,98 99,97 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
41.907 39.552 57.610 
Rasio Bagi Hasil Syariah 0,60 0,75 1,41 
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Lampiran 7 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Syariah Bukopin 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 4,27 4,07 2,99 
FDR 103,14 91,98 109,19 
ROA 0,63 0,25 0,70 
BOPO 83,26 90,52 79,18 
CAR 11,10 14,80 16,31 
ROE 6,68 5,52 1,34 
Profit Margin 10,58 4,96 12,94 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
19.547 8.498 27.778 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 4.343.069 5.161.300 5.827.153 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
292.619 503.632 633.083 
Modal (dlm jutaan rupiah) 358.919 567.814 690.593 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 3.232.827 3.835.920 4.233.939 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
184.842 171.279 214.681 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
153.894 155.037 169.974 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
140.082 150.918 128.836 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
3.281.655 3.710.719 4.307.060 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
3.263.454 3.984.934 4.746.689 
Rasio Investasi Syariah 91,51 95,18 95,85 
Rasio Pendapatan Syariah 99,97 99,92 99,90 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
1.092.737 1.461.971 2.071.513 
Rasio Bagi Hasil Syariah 33,30 39,40 48,10 
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Lampiran 8 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan BCA Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 0,10 0,15 0,75 
FDR 79,13 84,08 85,99 
ROA 0,82 0,58 0,73 
BOPO 82,72 82,71 81,56 
CAR 22,28 29,57 34,33 
ROE 4,05 2,07 2,23 
Profit Margin 13,25 12,70 13,58 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
12.701 12.949 23.436 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 2.041.418 2.994.449 4.349.580 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
313.516 626.033 1.052.551 
Modal (dlm jutaan rupiah) 320.154 637.854 1.070.282 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 1.437.148 2.157.000 3.117.816 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
95.826 101.926 172.537 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
79.265 84.308 140.723 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
1.366 2.982 20.882 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
1.347.848 1.967.159 2.798.935 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
1.703.357 2.339.506 3.255.052 
Rasio Investasi Syariah 99,85 99,95 99,90 
Rasio Pendapatan Syariah 100 100 99.98 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
740.941 1.007.345 1.348.175 
Rasio Bagi Hasil Syariah 54,98 51,23 48,17 
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Lampiran 9 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Panin Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 1,02 0,53 2,63 
FDR 96,07 101,62 98 
ROA 0,72 1,58 1,08 
BOPO 60,57 48,47 61,86 
CAR 20,83 25,69 20,30 
ROE 4,06 6,59 4,64 
Profit Margin 15,49 26,85 17,12 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
21.332 70.936 53.578 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 4.052.700 6.206.504 7.134.234 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
525.995 1.076.317 1.155.490 
Modal (dlm jutaan rupiah) 537.402 1.077.569 1.176.549 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 2.579.431 4.194.517 5.796.714 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
137.750 264.191 312.987 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
83.441 128.063 193.627 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
264.474 25.493 150.168 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
2.605.918 4.781.887 5.716.720 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
2.712.439 4.705.712 5.833.493 
Rasio Investasi Syariah 99,97 99,99 100 
Rasio Pendapatan Syariah 99,97 99,84 99,86 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
1.363.443 4.155.867 5.176.920 
Rasio Bagi Hasil Syariah 52,32 86,91 90,57 
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Lampiran 10 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 4,69 6,55 NA 
FDR 100,03 84,43 103,30 
ROA 0,45 0,15 0,22 
BOPO 64 84 94 
CAR 14,05 14,15 NA 
ROE 4,97 1,42 3,02 
Profit Margin 6,33 2,63 4,46 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
165.144 57.173 125.469 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 53.723.978 62.413.310 57.802.661 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
3.321.206 4.023.951 4.148.106 
Modal (dlm jutaan rupiah) 5.110.003 5.848.060 NA 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 36.370.275 41.334.187 NA 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
2.609.940 2.176.139 2.811.800 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
1.667.216 1.836.949 2.648.346 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
1.952.120 2.808.140 NA 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
41.586.726 42.864.065 46.566.392 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
41.572.733 50.767.480 45.077.653 
Rasio Investasi Syariah 98,14 98,53 NA 
Rasio Pendapatan Syariah 99,88 99,82 NA 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
21.240.407 22.066.320 21.955.269 
Rasio Bagi Hasil Syariah 51,07 51,48 47,15 
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Lampiran 11 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Maybank Syariah Indonesia 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 2,69 5,04 32,07 
FDR 152,86 157,75 163,30 
ROA 2,57 3,13 (22,45) 
BOPO 82 56 44 
CAR 59,41 52,25 48,77 
ROE 4,17 5,33 (39,01) 
Profit Margin 45,26 38,13 (211,98) 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
41.367 55.913 (294.392) 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 2.299.643 2.449.541 1.743.439 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
993.201 1.048.717 754.605 
Modal (dlm jutaan rupiah) 1.025.691 1.032.183 669.584 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 1.726.412 1.975.521 1.372.846 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
137.750 264.191 312.987 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
75.262 81.770 60.958 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
40.127 82.928 497.759 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
1.492.833 1.645.442 1.552.163 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
976.618 1.043.046 938.982 
Rasio Investasi Syariah 100 100 100 
Rasio Pendapatan Syariah 99,97 99,98 99,99 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
- 256.104 283.254 
Rasio Bagi Hasil Syariah - 15,56 18,25 
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Lampiran 12 
Data Keuangan dan Rasio Keuangan Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah 
Indikator/Rasio 
Tahun 
2013 2014 2015 
NPF 2,95 0,85 1,25 
FDR 150,44 92,28 96,54 
ROA 0,12 3,35 4,83 
BOPO 94,03 83,54 76,41 
CAR 86,91 32,78 19,96 
ROE 0,10 12,01 16,19 
Profit Margin 0,28 11,29 14,27 
Laba Bersih (dlm jutaan 
rupiah) 
171 98.941 188.355 
Total Aset (dlm jutaan rupiah) 300.438 3.710.016 5.189.013 
Total Ekuitas (dlm jutaan 
rupiah) 
169.833 824.139 1.163.471 
Modal (dlm jutaan rupiah) 168.294 826.505 1.064.003 
ATMR (dlm jutaan rupiah) 193.632 2.521.518 5.331.682 
Pendapatan Operasional (dlm 
jutaan rupiah) 
61.583 876.183 1.320.303 
Beban Operasional (dlm jutaan 
rupiah) 
57.904 732.004 1.008.823 
Pembiayaan Bermasalah (dlm 
jutaan rupiah) 
5.406 21.304 45.851 
Jumlah Pembiayaan (dlm 
jutaan rupiah) 
183.245 2.499.087 3.678.027 
Jumlah DPK (dlm jutaan 
rupiah) 
121.806 2.708.064 3.809.967 
Rasio Investasi Syariah 76,09 99,71 99,68 
Rasio Pendapatan Syariah 100 100 99,99 
Mudharabah + Musyarakah 
(dlm jutaan rupiah) 
- - - 
Rasio Bagi Hasil Syariah - - - 
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